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ABSTRAK 

 

Rembang memiliki garis pantai yang luas, selain itu Indonesia juga merupakan 

negara maritim. Sehingga isu tentang business performance productifity nelayan 

merupakan isu yang penting karena berkaitan dengan pencapaian kerja masyarakat. 

Adapun fenomena yang terjadi adalah penurunan tingkat performa produksi hasil 

tangkpaan laut di Rembang. Nelayan merupakan pekerjaan yang cukup beresiko, sehingga 

membutuhkan skill, literasi serta kondisi kesehatan keselamatan kerja yang baik. Dengan 

adanya fenomena yang ada, maka dibutuhkan analisa untuk menjelaskan fenomena yang 

terjadi. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

yang diperoleh dari kuisioner kepada 245 responden yang berada di Rembang dan 

berprofesi sebagai nelayan serta memiliki perahu. Jenis data yang didaptkan berupa cross 

section data atau data yang diperoleh dalam satu waktu tertentu. Data diolah dengan 

SmartPLS. Temuan penelitian ini adalah (1) literasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

business performance productivity pada nelayan di Rembang, (2) terdapat pengaruh positif 

signifikan antara kesehatan dan keselamatan kerja terhadap business performance 

productivity pada nelayan di Rembang, (3) literasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

skill nelayan di Rembang. Dan (4) terdapat pengaruh antara skill terhadap business 

performance productivity pada nelayan di Rembang. 

 

Kata Kunci : performance productifity, literasi sumber daya manusia, keselamatan dan 

kesehatan kerja, skill sumber daya manusia. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is also a maritime country. Therefore, the issue of business performance 

productivity of fishermen is an important issue because it is related to the achievement of 

community work. The phenomenon that occurs is the decline in the level of performance of 

marine catch production in Rembang. Fishermen are quite risky jobs, so they need skills, 

literacy and good health and safety conditions. With the existing phenomenon, an analysis 

is needed to explain the phenomenon that occurs. 

This type of research is quantitative research with data collection techniques obtained 

from questionnaires to 245 respondents who are in Rembang and work as fishermen and 

own boats. The type of data obtained is cross section data or data obtained at a certain 

time. The data is processed with SmartPLS. The findings of this study are (1) literacy has a 

significant positive effect on business performance productivity in fishermen in Rembang, 

(2) there is a significant positive effect between occupational health and safety on business 

performance productivity in fishermen in Rembang, (3) literacy has a significant positive 

effect on the skills of fishermen in Rembang. And (4) there is an influence between skills on 

business performance productivity in fishermen in Rembang. 

  

Keywords: performance productivity, human resource literacy, occupational safety and 

health, human resource skills, and human resource literacy. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penilitian 

Indonesia merupakan negara maritim, dan Rembang adalah sebuah daerah 

yang dikelilingi oleh garis pantai yang luas. Dengan wilayah seluas 1.014 km
2
, 

Rembang memiliki garis pantai sepanjang 63,5km
2
 (Izza, Pribadi, and Budisusanto 

2020). Dengan begitu potensi produksi hasil tangkapan nelayan seharusnya sangat 

besar maka, isu mengenai produktifitas nelayan ini pun menjadi menarik. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Rembang, dari survei tempat 

pelelangan ikan  diantaranya Tulungsari, Tanjungsari, Tasikagung, Pasarbanggi, 

Pangkalan, Pandangan, Karanglincak, Karanganyar, dan Sarang, diketahui pada 

tahun 2018 tercatat jumlah produksi perikanan laut di Rembang adalah 96.402.522 

Kg. Lalu jumlah ini mengalami kenaikan pada tahun 2019 menjadi 110.647.112 

Kg. Namun pada tahun selanjutnya jumlah produksi perikanan laut di Rembang 

mengalami penurunan yang cukup besar 95.721.041 Kg di 2020. Kemudian turun 

drastis  pada tahun 2021 yaitu menjadi 10. 977.591 Kg jika dijumlah dari produksi 

triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV (Badan Statistik Kabupaten 

Rembang,2021). Lalu pada tahun 2022 tercatat total produksi perikanan laut yaitu 

10.962.350 Kg dari jumlah tangkapan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV (BPS-Badan Statistik Kabupaten Rembang,2022). Penurunan angka 

produksi ini menjadi ironi khususnya untuk nelayan.  

Berdasarkan fenomena jumlah tangkapan nelayan menurun ini, 

mengindikasikan performa produktifitas bisnis nya semakin rendah. Selain itu, 

ketika menyambangi kampung nelayan di Rembang secara langsung, yang dapat 

terlihat jelas adalah kondisi nelayan yang cenderung tidak peduli terhadap 

keselamatan dan kesehatan diri mereka dalam bekerja. Mereka hanya memakai 

kaos tipis dan celana pendek ketika melaut, tidak mengenakan sepatu, kondisi 

kapalnya kotor, banyak barang berserakan, mesin yang tidak tertutup rapi, banyak  
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peralatan berkarat seperti pisau, mata kail, silet, penjepit ikan, dan lain-lain. 

Ditambah lagi konsisi lantai kapal yang licin. Dilain sisi, pada zaman dahulu 

nelayan dapat mengethui waktu berlayar ketika melihat cuaca. Sehingga mereka 

tahu jika cuacanya berangin maka ombak di laut akan tinggi. Namun sekarang ini, 

cuaca mudah sekali berubah, dan di era globalisasi ini informasi mengenai 

perubahan cuaca bisa dengan mudah di lihat dari layar handphone. Sehingga kita 

bisa tahu perkiraan cuaca dengan mudah. Selain itu, saat ini dengan menggunakan 

aplikasi, dapat ketahui letak terumbu karang, bebatuan laut, dan masih banyak lagi. 

Selain itu, selama ini nelayan mempelajari kemampuan bekerja nya secara langsung 

ditempat kerja. Oleh karena itu peningkatan skill nya juga tergantung pada diri 

masing-masing.  

Secara singkat nelayan adalah pekerjaan menangkap ikan yang dilakukan di 

laut. Pekerjaan ini cukup berbahaya karena mereka membutuhkan skill dan daya 

tahan tubuh yang baik ketika sedang bekerja. Maka dari itu kesehatan nelayan harus 

diperhatikan agar mampu bekerja dengan baik, dan mendapaktkan tangkapan lebih 

banyak. Selain kesehatan, pada dunia kerja masalah keselamatan juga perlu 

dipertimbangkan. Kecelakaan akibat kerja selalu bisa terjadi. Menurut Komite 

Nasional Keselamatan Transportasi Republik Indonesia, (2021) diwilayah kerja 

perairan, terdaapat 123 korban kecelakaan dikapal sedangkan pada pada tahun 

sebelumnya  terdapat 325 jiwa korban kecelakaan kapal yang ada di Indonesia. Itu 

merupakan contoh kecelakaan kapal yang tercatat, sedangkan kecelakaan kerja 

yang tidak tercatat yang bisa dialami oleh nelayan kapan saja seperti infeksi akibat 

terkena benda tajam yang berkarat, hipotermia, jatuh akibat lantai kapal yang licin, 

dan masih banyak lagi, yang tak terhitung jumlah korbannya. Walaupun beberapa 

korban ada yang masih beruntung bisa selamat, namun keadaan tubuh setelah 

aksiden yang menimpanya, bisa jadi sangat mungkin membuat para korban tidak 

mampu beraktifitas seperti sedia kala. Inilah yang membuat faktor kesehatan dan 

keselamatan kerja penting untuk dikaji pengeruhnya dalam performa produktifitas 

sumber daya manusia dalam usaha atau bisnis nya.  

Dilain sisi, selain faktor keselamatan dan kesehatan kerja, kami mengira 

terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi performa produksifitas dalam 
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usaha atau bisnis seorang individu, salah satu nya yaitu faktor literasi. Hal ini 

dikarenakan semakin meningkatnya ilmu teknologi dan globalisasi saat ini, 

membuat literasi mudah didapatkan. Ini juga yang mengakibatkan mudahnya 

mendapatkan informasi. Orang-orang bisa mudah mendapatkan kabar terjadinya 

suatu fenomena bahkan dari tempat yang jauh dalam waktu yang sama berdasarkan 

fenomena tersebut terjadi. Dengan begitu nelayan dapat tahu kondisi aktual cuaca, 

tinggi gelombang, kecepatan angin, dan masih banyak lagi melalui sebuah aplikasi. 

Sekarang ini, di era digital ini, literasi tersebut dapat kita peroleh dari berbagai 

macam device yang sudah ada, contoh handphone, leptop, ipad, dan notebook. 

Sosial media yang memuat informasi banyak jenisnya seperti Website, Wiki, 

Blogging, Twitter, Instagram, Telegram Facebook, dan Tik-Tok (Madhumathi et al. 

2021). Di dalam dunia kerja, literasi ini banyak fungsinya. Dengan literasi yang 

dimiliki maka ketika bekerja, nelayan sudah siap terhadap kondisi dan 

kemungkinan yang akan terjadi ditempat kerja. Dan hal inilah yang akan  

berpengaruh pada kemampuan atau skill kerja nelayan, sehingga mampu 

meningkatkan performa kinerja usaha nya. Oleh karena itu, nelayan yang 

mempunyai kemampuan membaca dengan baik dan paham akan teknologi 

kemungkinan akan peduli pada faktor literasi guna untuk bisa meningkatkan 

produktifitas mereka. Namun hal tersebut juga belum pasti mengingat pemahaman 

masing-masing individu berbeda-beda. Pemberitahuan soal cuaca, tinggi 

gelombang, atau debit angin akan bisa bermanfaat jika mereka menanggapi 

informasi tersebut dan memahaminya.  

Dengan begitu, jika digabungkan maka kemungkinan peningkatan performa 

nelayan  dapat dipengaruhi oleh literasi, skill , kesehatan serta keselamatan sumber 

daya manusia. Oni, Olanrewaju and Khor,(2023) menyatakan tingkat kesehatan 

yang buruk dapat berpengaruh terhadap keselamatan sumberdaya manusia dalam 

suatu bidang usaha. Lalu dalam penelitian Chen et al.,(2018) meyatakan 

menggunakan informasi kesehatan sangat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan kesehatan. Ullah et al.,(2022) meyatakan salah satu tempat kerja yang 

mempunyai banyak risiko yang berhubungan dengan cuaca pada khususnya, yaitu 

nelayan. Berdasarkan pernyataan tersebut nelayan seharusnya memperhatikan 
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kesehatan dan keselamatan kerja nya. Mereka bekerja di tengah lautan, terombang-

ambing oleh ombak, dan diselimuti oleh angin. Elhadi et al. (2020) menyatakan 

bahwa semestinya penanganan harus di imbangi dengan kesadaran yang dimiliki 

oleh sumberdaya manusianya. Oleh karen itu, berdasarkan pernyataan tersebut 

kesadaran sumber daya manusia terhadap pentingnya keselamatan dan keseharan 

diri adalah hal yang penting. Maka penerapan metode keselamatan dan kesehatan 

kerja penting untuk ditetapkan dan dijalankan oleh stiap indivisu pada sektor kerja. 

Berger et al.,(2022) menyatakan kemampuan maksimal yang dapat dikeluarkan 

oleh sumberdaya manusia suatu perusahaan akan maksimal jika stamina 

pegawainya kuat dan tubuh mereka sehat. Maka dari itu, dengan tubuh yang sehat 

tersebut maka akan meningkatkan produktitas pegawai. Udofia et al.,(2021) 

menyatakan mengukur dan meningkatkan produktivitas selalu menjadi inti dari 

tujuan manajemen karena tanpa itu organisasi akan mengalami kerugian.  Nagy et 

al.,(2018) Sebagian besar investasi dilakukan oleh perusahaan terkemuka yang 

berperalatan lengkap dan berproduktifitas tinggi. Artinya dengan peralatan dan 

pengetahuan memang sangat penting untuk bisa menambah produktifitas kerja 

maka akan tercipta nilai produk yang tinggi. Namun, fenomena yang terjadi justru 

sebaliknya. Dilain sisi, kecelakaan kerja bisa terjadi kapanpun. Dampak dari 

insiden kecelakaan kerja tersebut bisa saja membuat mereka tidak mampu bekerja 

sama seperti sebelumnya. Santiago et al.,(2021) menyatakan nelayan menghabiskan 

waktu yang lama di lautan yang berbahaya, mereka mengerjakan lebih dari 1 peran  

dalam kapal tersebut. Tentunya sangat memprihatinkan melihat para nelayan 

bahkan tidak menggunakan peralatan keselamatan yang berstandar nasional. 

Namun disisi lain, masih ada beberapa nelayan yang  aktif menggunakan media 

sosial untuk keperluan kerja mereka seperti untuk pengecekan cuaca, mengecek 

tinggi gelombang, mengecek kecepatan angin, dan mengecek tempat yang di 

dalamnya terdapat banyak bebatuan tajam atau terumbu karang, diantara banyaknya 

yang acuh dan tidak memperdulikan teknologi dan literasi tersebut. Inilah kenapa 

produktivitas pekerjaan mereka menjadi berkurang dikarenakan keadaan jaring 

yang tidak sama seperti sedia kala. Lalu penelitian ini dilakukan di Rembang 

dikarenakan Berdasarkan Badan Statistik dan Dinas Kelautan Dan Perikanan Di 
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Kabupaten Rembang, Rembang memiliki 651.704 penduduk dengan 25.208 

berprofesi sebagai nelayan, yang tersebar dalam 11 kecamatan. Dengan kecamatan 

Kragan sebagai kecamatan yang memiliki jumlah jumlah nelayan terbanyak yaitu 

11.305 nelayan. Selain itu di kecamatan Kragan juga memiliki  jumlah kapal motor 

terbanyak. Berdasarkan Dinas Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Rembang, 

jumlah kapal motor yang ada di Rembang yaitu 629. Lalu jika dibandingkan 

dengan nelayan di daerah sekitarnya yaitu di Kabupaten Pati, berdasarkan Dinas 

Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Pati terdapat 17.361 nelayan. Sedangkan 

didaerah sekitarnya lagi yaitu di Kabupaten Tuban, Berdasarkan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Tuban hanya terdapat 12.969 

nelayan di Tuban. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dipilihlah Rembang sebagai 

tempat penelitian ini.  

Dengan demikian dari fenomena yang ada , penelitian ini penting supaya bisa 

menganalisis bagaimana pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap 

skill yang dimiliki oleh individu tersebut sehingga dapat mengetahui pengaruhnya 

terhadap business productiifity performance. Kemudian juga untuk menganalisa 

bagaimana kesehatan keselamatan kerja sumber daya manusia bisa berpengaruh 

terhadap produktivitas kinerja wirausaha. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka bisa diketahui bahwa jumlah 

tangkapan laut nelayan berkurang. Dan juga banyak kemungkinan terjadinya 

kecelakaan saat bekerja di laut. Kecelakaan tersebut banyak macamnya, dan 

kemungkinan bisa muncul dimana saja dan  pada siapa saja. Hal tersebut 

kemungkinan terjadi karena kurangnya kesiapan dalam bekerja. Namun dengan 

fenomena yang ada, dimana masyarakat nelayan justru kurang waspada pada hal 

tersebut. Mereka hanya mengenakan pakaian seadanya dalam bekerja, keadaan 

kapal yang kotor, peralatan yang berkarat, alat-alat yang berserakan, tidak 

menggunakan sepatu, ditambah lagi dengan laintai kapal yang licin. Padahal jika 

terjadi kecelaan kerja maka tubuh mereka lah yang akan terkena akibatnya. Oleh 

karena itu, jika kecelakaan kerja itu terjadi pada individu tersebut maka hal tersebut 
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akan dapat mempengaruhi produktivitas mereka dalam mencari tangkapan laut. 

Selain itu, kemampuan literasi nelayan cukup minim. Beberapa paham akan 

teknologi, namun juga masih banyak yang tidak paham akan teknologi. Hal ini 

seharusnya menjadi hal yang krusial karena pekerjaan mereka berada jauh dari 

daratan, sehingga kebutuhan akan informasi di atas laut menjadi penting. Seberapa 

bahayanya cuaca hari itu untuk bekerja mestinya akan mempengaruhi kemampuan 

atau skill mereka, sehingga akan berpengaruh terhadap performa produktifitasnya. 

Masyarakat menginginkan pendapatan yang semakin tinggi melalui 

perkembangan produksinya yang tinggi sehingga bisa meningkatkan nilai produksi 

dan meningkatkan kesejahteraan mereka namun di sisi lain kesehatan dan 

keselamatan kerja serta literasi pada masing-masing individu juga perlu 

diperhatikan dalam mengemban profesi ini. Dengan demikian, tujuan dari penelitan 

ini untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana kesehatan keselamatan kerja 

dapat mempengaruhi business perormance productivity. Selain itu penilitian ini 

juga dilakukan untuk menganalisa apakah pembelajaran sumber daya manusia 

mampu mempengaruhi skill yang dimiliki oleh para nelayan sehingga dapat 

berpengaruh pada bisnis performance productivity mereka. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Maka berdasarkan rumusan masalah diatas, pertanyaan penelitian yang dikaji 

adalah: 

a. Apakah ada pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap business 

performance productivity pada nelayan di Rembang ? 

b. Apakah ada pengaruh antara kesehatan dan keselamatan kerja sumber daya 

manusia terhadap business performance productivity pada nelayan di 

Rembang? 

c. Apakah ada pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap skill 

nelayan di Rembang ? 

d. Apakah ada pengaruh antara skill sumber daya manusia terhadap bisnis 

performance productivity pada nelayan di Rembang ? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi sumber daya manusia terhadap business 

performance productivity pada nelayan di Rembang  

b. Untuk mengetahui pengaruh antara kesehatan dan keselamatan kerja sumber 

daya manusia terhadap business performance productivity pada nelayan di 

Rembang 

c. Untuk mengetahui pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap skill 

nelayan di Rembang 

d. Untuk mengetahui pengaruh antara skill sumber daya manusia terhadap 

business performance productivity pada nelayan di Rembang 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan mampu menambah sarana 

literasi pada bab perilaku pembelajaran sumber daya manusia terhadap 

pengembangan produksi dan perilaku kesehatan dan keselamatan kerja terhadap 

pengembangan produksi serta pengaruh pengembangan produksi terhadap nilai 

produksi. Kemudian dalam aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan khususnya dalam bidang manajemen. Kemudian dari segi 

masalah sosial, penulisan ilmiah ini diharapkan dapat menambah wawasan 

sehingga dapat memperbaiki permasalahan yang diangkat dalam rumusan masalah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2. 1. Landasan Teori 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tentang 

Perikanan, nelayan adalah istilah untuk orang-orang yang memiliki mata 

pencaharian sehari-harinya menangkap ikan atau biota lain yang hidup di 

permukaan air, ataupun di dasar air. Perairan yang menjadi area kegiatan para 

nelayan  dapat berupa perairan payau, tawar, maupun laut. Anna et al.,(2019) 

menyatakan dalam bahasa Indonesia, istilah nelayan hanya digunakan untuk 

mereka yang menangkap ikan yang ada di laut dan di perairan umum. Dengan 

demikian, orang-orang yang mempunyai pekerjaan di bidang akuakultur serta 

mereka yang bekerja sebagai buruh di industri pengolahan perikanan, misalnya, 

tidak termasuk dalam pengertian nelayan. 

Rahman et al.,(2021) menyatakan nelayan tradisional adalah mereka yang 

memanen ikan untuk mata pencaharian mereka secara turun-temurun dengan 

menggunakan teknik dan peralatan tradisional. Ari Atu Dewi,(2018) menyatakn 

nelayan merupakan ciri atau karakteristik mata pencaharian dari masyarakat yang 

tinggal di daerah pesisir. Di Rembang, nelayan juga banyak bertempat tinggal di 

tepi pantai. Dengan begitu maka mereka dapat dengan mudah pergi bekerja dilaut 

dengan tinggal di desa atau daerah pesisir. Mutia,(2022) menyatakan adapun 

karakteristik dari masyarakat nelayan dapat diketahui dari beberapa aspek, yaitu : 

a. Kegiatan Kerja 

  Nelayan merupakan orang-orang yang kegiatannya berhubungan dengan 

lingkungan laut dan pesisir, atau mereka yang menjadikan perikanan sebagai 

mata pencahariannya.  

b. Cara Hidup 

  Cara hidup nelayan biasanya menerapkan prinsip gotong-royong. Gotong-

royong adalah  istilah kerja sama antar manusia untuk saling tolong-menolong 

tanpa pamrih. Umumnya gotong-royong dilakukan agar bisa mencapai 
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kebutuhan bersama. Seperti contoh tolong-menolong dalam masyarakat yang 

akan sangat membantu dalam mengatasi keadaan yang membutuhkan tenaga 

banyak. Seperti saat akan  mendorng kapal dari pantai ke laut, dan membangun 

tanggul penahan ombak di sekitar desa. 

c. Keterampilan 

  Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat, namun pada umumnya 

mereka hanya memiliki keterampilan yang sederhana. Pada umumnya mereka 

hanya memiliki keterampilan yang sederhana. Sebagian besar dari mereka 

kebanyakan dari mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang 

diturunkan oleh orang tua mereka. 

Adapun pengelompokan nelayan berdasarkan Statistik Perikanan KKP yaitu: 

a. Nelayan Penuh 

  Pada jenis ini nelayan hanya memiliki satu mata pencaharian saja. Mereka 

hanya menggantungkan hidupnya pada profesi pekerjaannya sebagai nelayan 

dan tidak memiliki pekerjaan dan keahlian lain selain menjadi nelayan. 

b. Nelayan Paruh Waktu Utama 

 Pada jenis ini, pekerjaan nelayan adalah profesi utama namun mereka 

memiliki pekerjaan lain sebagai penghasilan tambahan. 

c. Nelayan Paruh Waktu Tambahan 

 Pada jenis ini sumber penghasilan utama tidak didapatkan dari bekerja 

sebagai nelayan, dan pekerjaan nya sebagai nelayan hanya sebagai tambahan 

penghasilan. 

Adapun jenis klasifikasi nelayan berdasarkan Kepemilikan Peralatan Perikanan 

dalam Undang-Undang Bagi Hasil Perikanan adalah : 

a. Nelayan Penggarap 

 Pada jenis kalsifikasi ini nelayan adalah satu kesatuan yang mengeluarkan 

tenaganya untuk menjalankan pekerjaanya dengan menangkap ikan di laut 

namun menggunakan peralatan berlayar milik orang lain. 
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b. Juragan/Pemilik 

Jenis klasifiksi ini adalah seseorang yang memiliki kekuasaan atau kepemilikan 

untuk kapal atau perahu dan alat yang digunakan untuk penangkapan  ikan dalam 

usahanya, yang dioperasikan oleh orang lain.  

Mutia,(2022) menyatakan adapun klasifikasi nelayan berdasarkan kelompok nya 

yaitu : 

a. Nelayan Perorangan 

 Pada jenis ini nelayan yang memiliki alat yang digunakan untuk 

penangkapan nya sendiri, dalam kegiatan pengoperasiannya mereka bekerja 

sendirian.  

b. Nelayan Kelompok Usaha Bersama 

 Pada jenis ini nelayan terdiri dari gabungan paling sedikit 10 orang yang 

menjalankan kegiatan usahanya bersama secara terorganisir seperti kelompok 

usaha yang dilakukan bersama namun tidak berbadan hukum. 

c. Nelayan Dalam Perusahaan 

 Nelayan yang termasuk pada jenis ini adalah nelayan yang memiliki 

keterikatan dengan badan usaha perikanan dalam perjanjian kerja laut.  

 

2.1.1. Literasi Sumber Daya Manusia 

 Literasi adalah kemampuan untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi sehingga mampu memanfaatkan media sebagai alat komunikasi, alat 

pemasaran, alat menganalisis tren, permintaan barang maupun jasa (Sariwulan et al. 

2020). Sehingga literasi berguna dalam pekerjaan. Kemudian literasi juga 

merupakan media yang dapat meningkatkan prestasi sumberdaya manuisa (Yueh et 

al. 2020). Selain itu, dalam penelitian Miller., (2020) literasi sumber daya manusia 

adalah kemampuan untuk bisa mengenali huruf, atau kemampuan untuk membaca, 

dan menulis.  Dan dalam penelitian Widarni et al., (2022) juga menyatakan bahwa 

literasi yang dilakukan masyarakat berpengaruh secara signifikan pada 

meningkatnya ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyrakat. Jadi dapat 

disimpulkan literasi SDM adalah kemampuan untuk bisa membaca dan memahami 
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teknolologi, media sosial, dan sumber informasi lainya agar dapat menambah 

wawasan yang berguna sesuai kebutuhannya.  

 Dalam literasi, erat kaitanya dengan media sosial karena media sosial 

informasi mudah ditemukan dalam media sosial, dan masyarakat selalu 

berhubungan dengan smartphone. Dalam penelitian Sariwulan et al.,(2020) 

menyatakan meningkatnya teknologi informasi serta literasi mampu telah 

membawa generasi sekarang memasuki dunia literasi serba digital. Maka dari itu, 

terdapat beberapa indikator literasi pada penelitian Sariwulan et al.,(2020) yaitu  

1) Akses  

Artinya yaitu kesiapan individu untuk bisa mengakses literasi tersebut 

2) Manage 

Artinya yaitu kemampuan sumber daya manusia tersebut bisa terus update 

dalam informasi secara online  

3) Menganalisa dan mengevaluasi informasi  

Artinya yaitu kemampuan untuk bisa memilih informasi yang akurat dari 

media online  

4) Memberikan pengetahuan baru  

Yaitu bagaimana cara sumber daya manusia dapat memperoleh pengetahuan 

baru dari fasilitas media online  

5) Mengkomunikasikan orang lain serta mengaplikasikannya dalam kegiatan 

kerja  

Artinya yaitu kemampuan seseorang untuk mampu mengkomunikasikan 

sumber literasi yang sudah digunakan dan menggunakan literasi tersebut dalam 

kegiatan kerjanya 

 Selain itu, dalam penelitian Ginting,(2020) menyatakan literasi merupakan 

cara yang dilakukan seseorang sehingga dapat meningkatkan potensi dalam bekerja 

dengan pengelolaan dan pemahaman informasi ketika melakukan aktivitas 

membaca, menulis, berhitung serta memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam penelitian Dewa,(2019) didapatkan hasil bahwa literasi SDM 

dipengaruhi oleh 2 aktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor 
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yang ada dalam individu. Penelitian Dewa,(2019) menyebutkan faktor internal yang 

mempengaruhi literasi sdm adalah usia, pengalaman, dan intelegensi. 

1) Usia, artinya semakin tua usia maka kapasitas penerimaan dan pemahaman 

manusia akan semakin berkurang. 

2) Pengalaman, artinya semakin banyak pengalaman maka pemahaman pun akan 

meningkat. 

3) Intelegensia, artinya kecerdasan pribadi yang tinggi maka akan berpengaruh 

terhadap pemahaman dari proses belajar.  

Selain itu juga terdapat faktor eksternal. Pengertian faktor eksternal adalah hal-hal 

yang berada di luar diri individu yang mampu mempengaruhi SDM tersebut. 

Penelitian Dewa,(2019) juga menyebutkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

literasi SDM adalah pendidikan, pekerjaan, ekonomi, lingkungan, dan informasi.  

1) Pendidikan, artinya semakin tinggi jenjang pendidikan yang dimiliki sesorang 

maka tingkat pemahamannya juga akan meningkat lebih baik. 

2) Pekerjaan, artinya jika seseorang berpengalaman pada pekerjaannya maka 

secara tidak langsung pekerjaan turut andil dalam mempengaruhi tingkat 

pemahaman sesorang. 

3) Ekonomi, artinya status ekonomi akan menentukan persediaan suatu fasilitas 

yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga akan mempengaruhi 

pemahaman seseorang. 

4) Lingkungan, artinya keadaan sekitar dapat berpengaruh terhadap cara pikir 

seseorang sehingga dapat memengaruhi pemahaman seseorang.  

5) Informasi, artinya dengan terbiasa mengolah kabar atau informasi yang baik 

maka dapat meningkatkan pemahaman masyarakat.  

Penelitian Nudiati,(2020) menyatakan semestinya Indonesia lebih mengembangkan 

budaya literasi, karena ini adalah prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Adapun 

enam literasi dasar yang perlu diketahui adalah numerasi, baca tulis, sains, 

finansial, pemahaman digital, serta literasi budaya kewargaan.  

1) Literasi Baca Tulis 

Jones (dalam Leander and Burriss,2020) menyatakan apa yang kita baca dan 

bagaimana kita membaca, dan yang lebih penting lagi, bagaimana kita 
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mengkondisikan diri kita sendiri dalam bacaan tersebut. Selain itu, dalam penelitian 

Nudiati,(2020) menyatakan keterampilan baca tulis adalah pengetahuan dan 

kecakapan untuk membaca atau menulis menggunakan teks secara tertulis untuk 

mencapai tujuan serta mengembangkan pemahaman dan potensi, selain itu juga 

untuk berpartisipasi di lingkungan sosial.  

2) Literasi Numerasi 

Sawe, Chafe and Treviño,(2020) di penelitiannya menyatakan dalam survei 

literasi internasional sekitar setengah dari orang Amerika tidak mempunyai 

keterampilan berhitung minimal yang diperlukan untuk menggunakan angka dalam 

materi cetak. Selain itu, Nudiati,(2020) menyatakan literasi merupakan 

pengetahuan dan keterampilan untuk: 

a) Dapat menafsirkan, menggunakan, dan mengkomunikasikan berbagai macam 

angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis. 

b) Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dan sebagainya) untuk mengambil keputusan.  

3) Literasi Sains 

Dalam penelitian Fortunato et al.,(2018) menyatakan pengetahuan ilmiah 

terdiri dari konsep dan hubungan yang diwujudkan dalam makalah penelitian, buku, 

paten, perangkat lunak, dan artefak ilmiah lainnya, yang diorganisasikan ke dalam 

disiplin ilmu dan bidang yang lebih luas. Oleh karena itu, literasi sains ini dapat 

membantu seumber daya manusia dalam menentukan pertanyaan serta memperoleh 

pengetahuan baru dan menjelaskan fenomena ilmiah kemudian mampu mengambil 

simpulan berdasarkan fakta yang ada.  

4) Literasi Digital 

Sariwulan et al.,(2020) menyatakan literasi digital adalah cara untuk bisa 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi sehingga mampu memanfaatkan 

media sebagai sarana komunikasi, pemasaran, menganalisa tren, dan permintaan 

barang dan jasa. Oleh karena itu, litersi digital mamapu menambah pengetahuan 

dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, agar bisa 

memanfaatkannya secara sehat, bijak, dan cerdas 
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5) Literasi Finansial 

Dalam penelitian Sariwulan et al.,(2020) manyatakan literasi finansial 

didefinisikan sebagai pengetahuan yang sangat dibutuhkan dalam perdebatan 

kebijakan akhir-akhir ini, karena hal ini melibatkan pemahaman tentang utang dan 

investasi serta pola-pola pengeluaran. Oleh karena itu literasi fiancial ini mampu 

menambah knowldge sehingga dapat memutuskan dengan efektif perihal masalah 

finansial.  

6) Literasi Budaya dan Kewargaan 

Dalam penelitian Mutia,(2022) menyatakan keluarga adalah tonggak awal 

dalam pengenalan budaya- budaya masyarakat. Oleh karena itu literasi budaya 

kewarganegaraan yaitu pemahaman atau pengetahuan dalam ilmu yang 

berhubungan dengan kultur kebudayaan Indonesia. 

Yang tidak kalah pentingnya juga literasi kesehatan. Literasi tentang kesehatan 

bisa ditemukan dimana saja. Dalam penelitian Chen et al.,(2018) literasi kesehatan 

sering dikaitkan dengan penggunaan sumber informasi kesehatan, namun hanya 

sedikit penelitian yang menguji hubungan antara literasi kesehatan dan penggunaan 

serta kepercayaan terhadap sumber informasi kesehatan dengan sampel yang 

representatif secara nasional, mencakup beragam sumber, atau membedakan antara 

berbagai macam sumber internet. Jadi literasi kesehatan tersebut banyak 

sumbernya.  

Informasi tersebut juga berfungsi untuk penjagaan diri terhadap kemungkinan 

yang belum terjadi. Ini karena nelayan bekerja di lautan lepas seperti kecepatan 

angin, bahaya bisa ular laut, tinggi gelombang, dan informasi lainnya. Informasi 

tersebut dapat ditemukan di dalam banyak media sosial.  

Menurut Madhumathi et al.,(2021) Media sosial dapat diklasifikasikan secara 

luas ke dalam lima jenis berikut: 

1) Media yang mampu menyatukan sekelopmpok orang seperti Twitter, 

Facebook, Instagram. 

2) Media berbagi gambar dan vidio seperti YouTube dan TikTok. 

3) Media berbagi pengetahuan seperti Wikipedia dan podcast. 
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4) Media sosial dan aplikasi lain yang digunakan untuk berbagi lokasi, artikel, 

tulisan, seperti windy apk. 

 

2.1.2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sumber Daya Manusia 

Dalam penelitian Wahdati et al.,(2022) menyatakan kesehatan dan 

kesehatan kerja sumber daya manusia adalah cara yang digunakan untuk membuat 

pekerja merasa aman, terhindar dari penyakit, dan mampu berkontribusi dengan 

maksimal. Selain itu, berdasarkan penelitian Gurmu,(2019) menyatakan K3 sumber 

daya manusia adalah salah satu praktik yang berpotensi meningkatkan produktivitas 

dalam proyek bangunan. Lalu dalam penelitian Sarbadhikari & Pradhan., (2020) 

juga menyatakan kesehatan dan kesehatan kerja sumber daya manusia adalah suatu 

upaya untuk bisa membuat lokasi kerja yang terhindar dari bahaya dan sehat bagi 

seluruh pekerja. Maka dari itu kesehatan dan keselamatan sumber daya manusia 

penting dalam dunia kerja. Dalam penelitian Elhadi et al., (2020) juga menyatakan 

kesehatan dan keselamatan kerja sumber daya manusia adalah usaha untuk 

menghindari faktor risiko kesehatan pada saat bekerja. Maka kesehatan dan 

kesehatan kerja suber daya manusia dapat disimpulkan sebagai upaya yang 

digunakan untuk bisa menjaga keamanan sumber daya manusia dari faktor-faktor 

resiko dan bahaya dalam bekerja.  

Kemudian yang harus diwaspadai adalah kemungkinan adanya bahaya. 

Dalam penelitian Gurmu,(2019) menyatakan bahaya adalah situasi atau hal yang 

berpotensi membahayakan seseorang.  Kemudian menurut Presiden RI, dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tentang Keselamatan Kerja, 

menyatakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja adalah upaya untuk bisa 

mencegah,  mengurangi kecelakaan, mengendalikan timbulnya penyakit akibat 

kerja baik physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan serta 

memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan proses 

kerjanya. Maka dari itu, dalam penelitian Gurmu,(2019) juga menegaskan  bahwa 

analisis bahaya adalah salah satu praktik keselamatan dan kesehatan kerja yang 

dapat meningkatkan produktivitas.  
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Sehingga Berdasarkan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

dalam Undang-Undang Nomor 45 tentang perikanan, menyatakan bahwa setiap 

orang dilarang menggunakan bahan baku, atau alat yang dapat beresiko terhadap 

kesehatan manusia ataupun lingkungan dalam melaksanakan kegiatan kerja atau 

pengelolaan hasil laut. Oleh karena itu, keselamatan dan kesehatan kerja bisa 

dilakukan dengan cara memakai pelindung badan, mengetahui kondisi tubuh saat 

bekerja, serta mengenakan alat-alat keselamatan yang sesuai dengan standar 

nasional Republik Indonesia. Adapun indikator praktek kesehatan dan keselamatan 

kerja dalam penelitian (Gurmu 2019) adalah: 

1) Kebijakan keselamatan dan kesehatan  

Artinya sumber daya manusia mampu memahami kebijakan keselamatan  

kesehatan kerja dan memakai alat-alat keselamatan kerja yang sesuai.  

2) Rencana keselamatan dan kesehatan kerja  

Artinya sumber daya manusia melakukan kegiatan keselamatan kerja 

mengingat telah banyak korban dari kecelakaan kerja di laut. 

3) Analisa bahaya 

Artinya individu mampu  mencari solusi dari bahaya yang bisa kapan saja 

muncul 

4) Alat-alat keselamatan dan kesehatan 

Artinya individu membawa alat-alat keselamatan yang akan digunakan dalam 

pekerjaannya 

5) Pembenahan Rumah tangga 

Artinya tempat kerja haruslah nyaman dan bersih sehingga tidak menjadi  

sarang penyakit. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970, telah 

ditetapkan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja di laut yaitu: 

1) Wajib membawa dan memakai alat-alat perlindungan diri. 

2) Menyediakan atau memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

3) Menperhatikan, mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja 

baik fisik maupun psikis, infeksi dan penularan nya. 

4) Keadaan mesin-mesin, alat-alat kerja serta peralatan lainnya, rapi dan terawat.  
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5) Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban; 

6) Mengamankan dan memelihara segala mesin, alat-alat kerja, serta peralatan 

lainnya.  

Lalu dalam pelaksanaannya, kesehatan dan keselamatan kerja sumber daya 

manusia seharusnya sesuai dengan prosedur yang diterapkan diatas. Pada penelitian 

Mohammed (dalam Gurmu, 2019) menunjukkan bahwa kemungkinan akan lebih 

positif tentang keselamatan dan kesehatan karyawan jika diterapkan peraturan dan 

prosedur keselamatan kerja, dengan begitu iklim keselamatan dan kesehatan kerja 

akan berjalan positif. Begitu pula bagi para pekerja yang bekerja di lautan.  

Keselamatan dan kesehatan kerja di manapun tempatnya harus diperhatikan guna 

bisa menjaga sumber daya manusia tersebut dari segala kecelakaan yang mungkin 

terjadi.  

Kemudian dalam Jurnal Kesehatan Masyarakat, menurut penelitian (Ulya and 

Wahyuningsih,2023) menunjukkan ada hubungan usia dan tingkat pendidikan 

dengan terjadinya kecelakaan kerja, diantaranya: 

1) Pendidikan, artinya tinggi rendah nya pendidikan dapat menyebabkan tinggi 

rendanya potensi kesadaran terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 

2) Usia, artinya kecelakaan kerja dapat munkin terjadi jika usia pekerja nya 

rendah, dikarenakan kekuatan otot dan kemampuan menjalankan pekerjaan 

berat sudah menurun.  

Dalam pengaruhnya terhadap produktifitas, penelitian Schuldt et al.,(2021) 

menyatakan sesuatu yang dapat mempengaruhi keselamatan kerja yang 

berpengaruh terhadap produktivitas di pekerjaan outdoor adalah temperatur, angin, 

kelembaban dan hujan. Sejalan dengan itu, penelitian Pablo Ballesteros, dan Stefan 

Thor Smithb,(2018) menyatakan bahwa dampak cuaca buruk dapat membuat 

produktivitas kerja berkurang, karena dengan efek cuaca yang tidak baik maka 

jadwal pekerjaan akan menjadi lebih panjang, dan dapat meningkatkan biaya. 

Selain itu penelitian Al Refaie et al.,(2021) juga menyatakan durasi lama waktu 

kerja juga salah satu faktir yang harus deiperhatikan dalam keseharan dan 

keselamatan kerja terhadap aktivitas produktivitas, dikarenakan lama durasi waktu 

dapat berpengaruh terhadap resiko dehidrasi, dan ketahanan tubuh manusia.  
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Selain itu, nelayan juga menggunakan alat- alat pada saat pergi bekerja. Dalam 

penelitian Sardi et al.,(2020) menyatakan alat yg dibutuhkan untuk selamatan dan 

kesehatan kerja di laut bagi nelayan salah satunya adalah lampu peneragan, bisa 

bermesin generator atau dengan panel surya. Dengan adanya penerangan maka 

aktifitas dimalam hari di dalam kapal akan terlihat jelas oleh nelayan. Selain itu 

ketersediaan ban pelampung, sepatu boot, dan jaket juga penting jika ada keadaan 

yang tidak memungkinkan. Dalam penelitian I Made Kusuma,(2022) menyatakan 

sesuatu yang menyebabkan terjadi kecelakaan pada tempat bekerja mampu 

dikelompokkkan menjadi 2, adalah:  

a) Unsafe condition yang berkaitan dengan: 

1) Mesin dan peralatan serta bahan lain-lain   

2) Lingkungan kerja serta kebisingan dan penerangan  

3) Proses produksi serta waktu kerja dan system kerja  

4) Sifat kerja  

b) Unsafe action) yang berkaitan dengan: 

1) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan  

2) Karakteristik fisik  

3) Karakteristik mental psikologis  

4) Sikap dan tingkah laku yang tidak aman. 

Oleh karena itu dalam penelitian I Made Kusuma,(2022) menyatakan K3 

adalah usaha untuk bisa membuat tempat kerja yang baik dan aman sehingga 

pekerja nya menjadi sehat, yang hasilnya dapat mengurangi kecelakaan kerja 

ataupun penyakit-penyakit yang didapatkan akibat aktivitas kerja akibatnya mampu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. 

 

2.1.3. Bisnis Performa Produktifitas 

Penelitian Wang et al.,(2018) menyatakan performa produktifitas usaha 

adalah hasil yang didapat dari kinerja yang dibantu tersedianya teknologi, dan 

fasilitas kesehatan yang memadai. Selain itu, dalam penelitian Krekel et al., (2019) 

bisnis performa produktifitas adalah hasil dari kepuasan karyawan terhadap 

perusahaan. Galib & Sinaruddin.,(2021) nyatakan performa produktifitas usaha 
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adalah akibat dari kesehatan dan keselamatan kerja karyawan secara parsial. 

Penelitian Purwodono et  al., (2018) juga menyatakan bahwa bisnis performa 

produktifitas adalah hasil dari pengaruh pelatihan tenaga kerja sehingga 

mendapatkan literasi dan dukungan teori. Dan dalam penelitian Sariwulan et 

al.,(2020) menyatakan bahwa bisnis performa produktifitas adalah hasil yang 

didalamnya terdapat peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan. Sehingga 

pada penelitian ini kesimpulan pengertian bisnis performa produktifitas adalah hasil 

dari kinerja dan kepuasan karyawan yang melingkupi tersedianya fasilitas 

kesehatan, teknologi dan pelatihan yang mengakibatkan tejadinya peningkatan 

usaha.   

Dalam kaitanya dengan produktifitas usaha, dalam penelitian Gurmu, 

(2019) menyatakan bahwa praktik kesehatan dan keselamatan kerja merupaan salah 

satu praktik yang dapat meningkatkan produktivitas. Lalu dalam penelitian Udofia 

et al.,(2021) menyatakan produktivitas merupakan perpaduan antara efisiensi dan 

efektivitas kinerja. Dan tanpa adanya  produktivitas, tidak akan ada pencapaian 

tujuan organisasi di perusahaan. Maka dari itu produktifitas kerja penting agar bisa 

menambah nilai produksi. Perkembangan produksi dapat terjadi jika produk yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan meningkat. Perkembangan produksi pada nelayan 

didapatkan apabila jumlah tangkapan laut yang didapatkan oleh nelayan meningkat. 

Berdasarkan  penelitian dari Gurmu, (2019) narasumber yang diwawancarai 

menjelaskan bahwa praktik keselamatan kesehatan kerja disiapkan dengan 

melakukan analisis keselamatan untuk setiap tugas nya dulu,  kemudian 

diidentifikasi, dan dilaksanakan prosedurnya, sehingga praktik keselamatan dan 

kesehatan kerja dapat dilaksanakan. Maka dari itu, adapun indikator bisnis 

performance productivity sesuai dengan penelitian Sariwulan et al.,(2020) yaitu: 

1) Increase Production  

Artinya terdapat peningkatan produksi dari hasil kinerja nelayan yang bekerja 

di laut  

2) Business unit development  

Artinya sumber daya manusia mampu meraih target dalam pekerjaannya  
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3) Increase a sales amount  

Artinya  sumber daya manusia menjual produknya dengan lebih baik  

4) Pendapatan  

Artinya pendapatan yang diperoleh oleh suatu usaha dapat meningkat 

Menurut penelitian (Permana, Rahman, and Fahrurrozi 2020) didapatkan hasil 

bahwa performa produktifitas dipengaruhi oleh pendidikan umur dan pengalaman 

kerja, diantaranya: 

1) Umur, artinya tingkat produktifitasnya akan tinggi jika sumber daya manusia 

berada pada saat usia produktif (20-40 tahun).  

2) Pendidikan, artinya jika pendidikannya tinggi maka tingkat performa 

produktifitas kerja nya juga tinggi. 

3) Pengalaman, artinya tingkat produktifitas akan tinggi jika pengalaman yang 

dimiliki juga banyak.  

Dalam kaitanya dengan kinerja, penelitian Udofia et al.,(2021) menyatakan 

konsep kinerja adalah kata yang umum digunakan oleh para ahli manajemen dan 

profesional industri terutama untuk tujuan penelitian yang berkaitan dengan 

pemeriksaan kinerja karyawan dan atau organisasi. Hal ini membuat banyak 

peneliti mengkategorikan kinerja organisasi dengan elemen-elemen seperti, 

produktivitas, profitabilitas dan efisiensi. Oleh karena itu perkembangan produksi 

sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM, modal yang dipunya, dan kinerja SDM 

tersebut. Menurut Berger et al.,(2022) kemampuan fungsional yang berhubungan 

dengan kesehatan adalah atribut abadi dari individu yang mempengaruhi kinerja 

pekerjaan.  

 

2.1.4. Skill Sumber Daya Manusia  

Penelitian Hatayama et al.,(2020) menyatakan skill sumber daya manusia 

adalah kemampuan manusia untuk bisa bekerja secara fleksibel dalam kondisi yang 

tidak pasti. Kemudian dalam penelitian Succi & Canovi.,(2020) juga menyatakan 

skill sumber daya manusia adalah kemampuan manusia yang lebih dianggap 

penting dari pada lulusan dan masuk ke dalam tingkatan prioritas perusahaan. Lalu 

dalam penelitian Sariwulan et al., (2020) menyatakan skill sumber daya manusia 
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adalah kemampuan untuk bisa memahami teknik, manajemen, kedewasaan, dan 

kewirausahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis nya. Dan dalam penelitian Rasid 

et al.,(2018) menyatakan skill SDM adalah kemampuan yang ada dalam diri pekerja 

sehingga dapat meningkatkan performa perusahaan. Selain itu, penelitian Sumanto 

et al.,(2021) juga menyatakan skill sumber daya manusia adalah kemampuan secara 

simultan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Jadi dalam penelitian ini, skill 

sumber daya manusia adalah seluruh kemampuan manusia yang mampu bekerja 

dalam keadaan yang tidak pasti yang dapat meningkatkan performa perusahaan.  

Dalam kaitanya dengan keterampitan dalam bisnis, pada penelitian Suparno 

& Saptono (dalam Sariwulan et al.,2020) menyatakan keterampilan wirausaha 

terdiri dari 1) keterampilan komunikasi teknis dimana melingkupi pemantauan 

lingkungan yang dapat memecahkan masalah serta mampu mengimplementasikan 

penggunaan teknologi baik secara interpersonal maupun organisasi, 2) 

merencanakan bisnis termanajemen serta menetapkan tujuan yang meliputi 

pengambilan keputusan dari manajemen SDM yang bekerjasama dengan pemasaran 

ditambah keuangan akuntansi yang mementingkan hubungan antar pelanggan 

dengan tetap mengontrol kualitas barang sehingga memanajemen pertumbuhan 

usaha, 3) pengendalian diri pribadi dengan baik yang meliputi manajemen risiko 

yang dibarengi dengan inovasi serta ketekunan namun tetap mementingkan 

kepemimpinan sehingga dapat memanajemen perubahan pembangunan jaringan 

yang baik. Dengan begitu indikator human resource skill dalam penelitian ini 

diambil dari penelitian (Sariwulan et al. 2020) yaitu  : 

1) Technical skill 

Artinya yaitu sumber daya manusia mampu mengoperasikan peralatan yang 

digunakan untuk bekerja secara maksimal  

2) Manajement skill  

Yaitu sumber daya manusia mempunyai kemampuan untuk bisa menjalankan 

pekerjaannya sebagaimana mestinya  

3) Entrepreneur skill  

Yaitu artinya sumber daya manusia dapat mengatasi berbagai macam resiko 

yang ada di dalam kegiatan kerjanya.  
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4) Personal maturity skill  

Yaitu sumber daya manusia dapat membangun koordinasi yang baik terhadap 

manusia lain di dalam menjalankan pekerjaannya. 

Selain itu, berdasarkan penelitian (Putro and Yuliadi ,2022) didapatkan hasil 

bahwa skill SDM berpengaruh secara signifikan terhadap produktifitas performa 

suatu usaha. Yang artinya semakin baik skill yang dimiliki SDM maka usaha yang 

dijalankan dapat bekerja dengan semakin baik. Lalu dalam penelitian (Putro and 

Yuliadi ,2022)  juga disebutkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi skill 

sumber daya manusia diantaranya: 

1) Pendidikan, ini kaitanya dengan seberapa jauh tingkat literasi yang dimiliki 

serta seberapa cepat dapat memahami informasi. Umumunya dengan 

pendidikan yang tinggi maka pengetahuan kerja nya juga akan tinggi sehingga 

sumber daya manusia dapat mengembangkan skill nya.  

2) Pelatihan kerja, artinya dengan adanya pelatihan kerja maka sumber daya 

manusia akan memiliki pengalaman untuk bisa meningkatkan skill nya  

 

2. 2. Pengembangan Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Literasi Sumber Daya Manusia terhadap Business 

Performance Productivity 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Sariwulan et al.,(2020) dengan X1 

sebagai variabel independen yaitu literasi sumber daya manusia tentang financial, 

X2 sebagai variabel independen yaitu literasi sumber daya manusia tentang 

ekonomi, X3 sebagai variabel moderating yaitu skill, dan X4 sebagai variabel 

dependen yaitu performa usaha, didapatkan besar pengaruh literasi digital, literasi 

ekonomi, dan skill berkontribusi secara simultan terhadap kinerja pengusaha atau 

secara casual infulence sebesar 0,587. Ini artinya literasi sumber daya manusia 

berpengaruh positif karena dengan literasi yang baik maka pengetahuan yang 

dimiliki oleh sumber daya manusia juga akan bertambah. Pertambahan inilah yang 

berdasarkan pada penelitian ini dapat meningkatkan performa terhadap business 

productifity.  
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Hasil dari penelitian Sariwulan et al.,(2020)  dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 1) ada ada pengaruh signifikan dan positif literasi digital terhadap kinerja 

pengusaha UKM. Artinya semakin tinggi pengetahuan literasi digital maka semakin 

tinggi kinerja pengusaha UKM, 2) terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

literasi digital terhadap keterampilan kewirausahaan, artinya semakin tinggi 

pengetahuan literasi digital maka keterampilan kewirausahaan UKM semakin tinggi 

pengusaha akan meningkat; 3) terdapat pengaruh signifikan dan positif literasi 

ekonomi terhadap keterampilan kewirausahaan, artinya semakin tinggi pengetahuan 

literasi ekonomi maka keterampilan kewirausahaan pengusaha UKM akan 

meningkat: 4) terdapat pengaruh signifikan dan positif literasi ekonomi terhadap 

kinerja UKM pengusaha. Artinya semakin tinggi pengetahuan literasi ekonomi 

maka kinerja pengusaha UKM akan meningkat : 5) terdapat pengaruh positif yang 

signifikan keterampilan kewirausahaan terhadap kinerja pengusaha UKM, artinya 

semakin baik keterampilan pengusaha maka kinerja UKM akan semakin baik.  

Hipotesis 1: literasi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

business performance productivity pada nelayan di Rembang 

 

2.2.2. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sumber Daya Manusia 

terhadap Business Performance Productivity 

 Berdasarkan penelitian terdahulu dari Gurmu,(2019) dengan praktek K3 

yang didefinisikan dalam laten independen serta produktifitas pekerja yang di 

tentukan dalam laten dependen, telah ditemukan bahwa pada praktik-praktik 

keselamatan dan kesehatan kerja pada pegawai sangat pentingnya. Dengan 

demikian, disarankan agar semua praktik keselamatan dan kesehatan harus 

diterapkan secara bersama-sama untuk meningkatkan produktivitas dalam proyek 

konstruksi bangunan. Dalam penelitian nya didapatkan SE dari Safety and health 

plan adalah 0.101 dengan variance 0.401. Ini artinya bahwa keselamatan dan 

kesehatan para pekerja penting bagi setiap usaha. Perusahaan membutuhkan pekerja 

yang sehat untuk bisa mendapatkan hasil performa yang maksimal. Dengan 

menjaga kesehatan dan keselamatan para pekerja juga maka proses produksi 

pekerja tidak akan terganggu nantinya sehingga tujuan yang ingin dicapai pun 
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terpenuhi. Dalam penelitian Elhadi et al., (2020) meyatakan kesehatan dan 

keselamatan kerja sumber daya manusia adalah usaha untuk menghindari faktor 

risiko kesehatan pada saat bekerja. Maka kesehatan dan kesehatan kerja suber daya 

manusia dapat disimpulkan upaya yang digunakan untuk bisa menjaga keamanan 

sumber daya manusia dari faktor-faktor resiko dan bahaya dalam bekerja 

Selain itu hasil penelitian Gurmu,(2019) menunjukkan secara keseluruhan, 

mayoritas responden (66%) menilai bahwa praktik-praktik keselamatan dan 

kesehatan kerja "sangat penting" (skala penilaian 5) untuk meningkatkan 

produktivitas pada proyek-proyek konstruksi gedung bertingkat. Hal ini artinya 

praktik keselamatan kerja harus dilakukan oleh setiap perusahaan yang ada sebagai 

bentuk tanggung jawab mereka terhadap pekerjanya. Manusia yang bekerja di 

dalam organisasi mempunyai hubungan yang sangat erat kaitanya dengan 

produktifitas antar masing-masing proyek. Apalagi jika dihadapkan pada pekerjaan 

yang berat, maka praktik K3 akan memberikan pengaruh yang sangat penting 

dalam keberhasilan usaha. Temuan ini memverifikasi temuan penelitian tahap I di 

mana tujuh praktik keselamatan dan kesehatan telah diidentifikasi sebagai praktik 

penting yang berpotensi meningkatkan produktivitas pada proyek-proyek 

konstruksi gedung bertingkat. 

Hipotesis 2 : kesehatan dan keselamatan kerja sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap business performance productivity pada nelayan 

di Rembang 

 

2.2.3. Pengaruh Literasi Sumber Daya Manusia terhadap Skill Sumber Daya 

Manusia 

Berdasarkan penelitian terdahulu Sariwulan et al.,(2020) menyatakan bahwa 

literasi SDM berpengaruh pada skill sumber daya manusai dan lalu selanjutnya 

berpengaruh terjadap business performance prosuctivity sumber daya manusia 

pengaruh literasi ekonomi (X2) berkontribusi terhadap keterampilan berwirausaha 

(X3), pengujian secara individual ditunjukkan dengan tabel koefisien, bahwa hasil 

koefisien jalur px3x2 = 0,375, artinya literasi ekonomi (X2) berkontribusi 

signifikan terhadap keterampilan kewirausahaan (X3). Keterampilan kewirausahaan 
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(X3) berkontribusi secara simultan terhadap kinerja pengusaha UKM (X4). Hal ini 

dikarenakan skillatau kemampuan yang didapat pembelajaran atau literasi dapat 

meningkatkan efektifitas dan evisisensi daya pikir manusia, sehingga kemampuana 

atau skill yang didapatkan oleh manusia tersebut dapat meningkat. Hal ini lah yang 

menjadi hubungan antara literasi dengan skill atau kemampuan manusia.  

Dalam penelitian Nudiati,(2020) meyatakan literasi merupakan ilmu yang 

didapatkan untuk bisa menafsirkan sehingga dapat menggunakan serta 

mengkomunikasikan macam-macam angka ataupun simbol matematis uang dapat 

dipecahkan akhirnya didapatkan tampilan analisa dalam berbagai bentuk (yang 

terdiri dari grafik atau tabel serta bagan) yang nantinya akan digunakan untuk 

mengambil keputusan. Kemudian menurut Succi & Canovi.,(2020) skill sumber 

daya manusia adalah kemampuan manusia yang lebih dianggap penting dari pada 

lulusan dan masuk ke dalam tingkatan prioritas perusahaan. Inilah keanapa penting 

dilakukan literasi agar bisa menambah skill yang ada dalam masing-masing diri. 

Karena dengan skill tersebut sumber daya manusia dapat bekerja dengan efektif dan 

produktif.  

Hasil dari penelitian Sariwulan et al.,(2020) menyatakan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif tentunya signifikan antara literasi secara digital 

kepada keterampilan kewirausahaan, artinya semakin tinggi pengetahuan literasi 

digital maka keterampilan kewirausahaan UKM semakin tinggi pengusaha akan 

meningkat; terdapat pengaruh signifikan dan positif literasi ekonomi terhadap 

keterampilan kewirausahaan, artinya semakin tinggi pengetahuan literasi ekonomi 

maka keterampilan kewirausahaan pengusaha UKM akan meningkat 

Hipotesis 3 : literasi sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan 

terhadap skill sumber daya manusia pada nelayan di Rembang 

 

2.2.4. Pengaruh Skill Sumber Daya Manusia terhadap Business Performance 

Productivity 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Sariwulan et al.,(2020) dengan X1 

sebagai variabel independen yaitu literasi sumber daya manusia tentang financial, 

X2 sebagai variabel independen yaitu literasi sumber daya manusia tentang 
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ekonomi, X3 sebagai variabel moderating yaitu skill, dan X4 sebagai variabel 

dependen yaitu performa usaha, didapatkan besar pengaruh literasi digital, literasi 

ekonomi, dan skill berkontribusi secara simultan terhadap kinerja pengusaha atau 

secara casual infulence sebesar 0,587. Lalu kemudian berdasarkan penelitian 

Sariwulan et al.,(2020) tersebut juga menyatakan bahwa literasi sumber daya 

manusia berpengaruh terhadap skill sumber daya manusai dan lalu selanjutnya 

berpengaruh terjadap business performance prosuctivity . Ini artinya skill SDM 

punya pengaruh yang cukup tinggi pada meningkatkan performa usaha perusahaan. 

Maka dari itu tanpa adanya  produktivitas, tidak akan ada pencapaian tujuan 

organisasi di perusahaan. Selain itu, pada penelitian Udofia et al.,(2021) 

menyatakan produktivitas merupakan perpaduan antara efisiensi dan efektivitas 

kinerja. Maka dengan skill yang meningkat, atau kemampuan sumber daya manusia 

yang meningkat maka efesiensi dan efektifitas usaha akan berkembang. Dan juga 

hasil dari penelitian Sariwulan et al.,(2020) merumuskan hasil yaitu adanya  

pengaruh pada keterampilan kewirausahaan terhadap kinerja pengusaha UKM yang 

signifikan, artinya jika keterampilan pengusaha tinggi maka performa UKM akan 

semakin baik. 

Hipotesis 4 : skill sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan 

terhadap business performance productifity pada nelayan di Rembang 

 

2. 3. Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Kerja Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang ditetapkan yaittu penelitian kuantitatif. Edgar, Brennan 

and Power,(2021) menyatakan jenis analisis konten kuantitatif berorientasi pada 

pendeskripsian secara jelas hasil penelitian serta mampu menganalisis penerapan 

aturan netral yang sistematis serta objektif. Dengan alasan diatas, dipilih jenis 

kuantitatif dalam skripsi ini. Dalam penelitian Dastane,(2020) dinyatakan penelitian 

kuantitati dipilih karena data yang dikumpulkan secara kuisioner kemudian akan 

dianalisa menggunakan perangkat lunak statistik, perangkat yang digunakan adalah 

SmartPLS, dengan demikian maka diperoleh hubungan antara variabel-variabel 

penelitian dan hasil penelitian dapat dianalisa lebih efektif dikarenakan aplikasi 

yang mudah digunakan dan simple. Dengan menggunakan SmartPLS ini maka hasil 

penelitian akan dianalisa menurut beberapa uji. Dalam penelitian Ratnasari et 

al.,(2020) menyatakan dengan metode kuisioner, penelian kuantitatif  memiliki 

beberapa kelebihan karena dianggap lebih akurat secara sistematis, dan penelitian 

ini tidak hanya menggunakan teori tetapi juga penting dalam pengembangan 

hipotesis dalam kaitannya dengan fenomena alam yang akan diteliti. Sehingga 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif ini, mampu didapatkan hasil 

pengukuran yang akurat dalam penelitian. Bagaimanapun juga, hasil pengukuran 

tersebut akan dapat membantu pengamatan empiris yang terjadi dari hasil fenomena 

data. Maka dari itu penelitian kuantitai dipilih dalam penelitian ini, dengan 

pertimbangan juga bahwa penelitian kuantitatif pada umumnya berhubungan 

dengan angka dan statistik. Kemudian pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif juga sering digunakan untuk penulisan dan penelitian. Maka dengan 

kelebihan yang dimiliki oleh penelitian kuantitatif tersebut, diputuskan untuk 

menggunakan metode kuantitatif sebagai jenis penelian pada skripsi ini. 
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3.2. Populasi dan Sampel  

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari semua responden di penelitian yang dapat 

berupa manusia, tumbuhan, hewan, benda-benda data, gejala atau peristiwa di 

dalam objek pada analisa penelitian tersebut. Oleh karena itu, populasi biasanya 

disebut juga sebagai keseluruhan dari subjek dalam suatu penelitian. Dengan 

demikian, pada skripsi ini populasi yang digunakan adalah semua masyarakat 

bertempat tinggal di wilayah Rembang, baik laki-laki maupun perempuan. Dari 

populasi tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada salah satu daerah di 

Rembang yang memiliki nelayan dengan jumlah perahu terbanyak. Berdasarkan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Rembang menyatakan 

banyaknya warga yang ada di Rembang diantaranya. 

Tabel 3. 1. Jumlah Penduduk Per Kecamatan Tahun 2022 

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Total 

1 Sumber 18.618 18.749 37.367 

2 Bulu 14.261 14.140 28.401 

3 Gunem 12.398 12.155 24.553 

4 Sale 19.705 19.348 39.053 

5 Sarang 31.590 30.335 61.925 

6 Sedan 28.727 27.550 56.277 

7 Pamotan 25.728 24.881 50.609 

8 Sulang 19.780 19.828 39.608 

9 Kaliori 21.458 21.806 43.264 

10 Rembang 45.750 46.316 92.066 

11 Pancur 15.860 15.536 31.396 

12 Kragan 33.213 32.600 65.813 

13 Sluke 15.012 14.851 29.863 

14 Lasem 25.917 25.592 51.509 

Total 328.017 323.687 651.704 

Sumber Data: DKB Semester 2 Tahun 2022 

Lalu dari seluruh 651.704 jumlah penduduk di Rembang tersebut, adapun 

banyaknya jumlah nelayan yang ada di Rembang berdsaarkan Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Rembang, yaitu: 
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Tabel 3. 2. Jumlah Nelayan Kabupaten Rembang 

Kecamatan Nelayan Bakul Ikan 

Subdistrict Juragan Pandega Jumlah Fish Merchant 

  Skipper Pandega Total   

1 Sumber - - - 447 

2 Bulu - - - 14 

3 Gunem - - - 24 

4 Sale - - - 16 

5 Sarang 379 3 421 3.800 551 

6 Sedan - - - 22 

7 Pamotan - - - 38 

8 Sulang - - - 31 

9 Kaliori 344 430 740 309 

10 Rembang 1.070 6.966 8.037 309 

11 Pancur - - - - 

12 Kragan 1.447 9.858 11.305 184 

13 Sluke 374 374 748 102 

14 Lasem 172 372 544 140 

Rembang 3.787 21.421 25.208 1.531 

Sumber Data: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang 

Maka berdasarkan Dinas Kelautan Kabupaten Rembang, dapat diketahui 

jumlah nelayan yang ada di kabupaten Rembang yaitu 25.208 orang. Jika dilihat, 

jumlah nelayan masing-masing daerah di Rembang berbeda. Adapun jumlah 

nelayan  terbanyak terdapat di daerah Kragan, dan jumlah warga yang berprofesi 

sebagai nelayan paling sedikit berada didaerah kaliori. Dikarenakan tujuan 

penelitian ini untuk menganalisa dampak literasi, skill, kesehatan dan keselamatan 

kerja nelayan terhadap performa produktifitas usaha nelayan tersebut, maka 

dipilihlah Kragan sebagai fokus daerah pengambilan sampel dikarenakan pada 

daerah tersebut terdapat nelayan dengan jumlah terbanyak yaitu 11.305 orang. 

Dengan begitu penelitian ini berfokus pada daerah Kragan.  

Di indonesia sendiri untuk mengukur jumlah pertumbuhan penduduk dilakukan 

sensus penduduk. Perhitungan penduduk seperti pada umumnya dilakukan setiap 10 

tahun sekali. Adapun dari sensus penduduk pada tahun 2022 ini, terdapat jumlah 

warga di Kragan terdapat 65.211 warga, sebagai berikut : 
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Tabel 3. 3. Sensus Penduduk Jumlah Penduduk di Kragan Tahun 2022 

Desa/ Kelurahan 

 

Kelompok Umur 
Total 

0-14 15-29 30-44 45-59 60-74 75+ 

Tanjungsari 222 249 219 239 129 36 1094 

Sendangmulyo 433 432 407 373 192 40 1877 

Sendangwaru 543 541 563 470 230 48 2 395 

Ngasinan 363 397 426 377 175 43 1781 

Kendalagung 359 337 402 301 134 31 1564 

Mojokerto 344 426 414 361 206 37 1788 

Tanjungan 489 420 514 352 124 23 1922 

Kebloran 736 672 750 596 210 25 2 989 

Karanganyar 562 563 634 558 244 41 2602 

Karanglincak 647 571 695 524 237 31 2705 

Karangharjo 890 937 925 835 352 34 3 973 

Kragan 1027 995 1051 862 296 57 4288 

Tegalmulyo 692 599 743 434 170 17 2655 

Balongmulyo 504 485 513 415 173 24 2114 

Narukan 351 309 362 255 142 28 1447 

Sudan 271 285 270 274 104 14 1218 

Terjan 537 550 637 525 357 84 2 690 

Sendang 112 111 112 141 89 25 590 

Watupecah 108 125 126 146 77 11 593 

Woro 839 952 985 954 462 144 4336 

Sumurpule 553 602 532 542 266 50 2545 

Plawangan 1179 1167 1282 914 381 72 4 995 

Sumbergayam 368 362 404 310 145 27 1616 

Pandangan Wetan 687 734 749 702 315 54 3241 

Pandangan Kulon 918 929 993 785 330 65 4020 

Sumurtawang 762 765 779 687 334 84 3411 

Sumbersari 183 191 166 158 46 18 762 

Kragan 14679 14706 15 653 13 090 5 920 1163 65 211 

Sumber Data: Central Bureau of Statistics of Rembang Regency Year 2022 

 

3.2.2. Sampel 

Sampel yaitu beberapa persen dari populasi, dengan kata lain jika populasi 

merupakan suatu organisme, maka sampel adalah salah satu organ letaknya berada 

di dalam organisme tersebut, oleh karena itu sampel dan populasi tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Pengamblan sampel pada skripsi ini dianalisa 
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menggunakan rumus slovin. Perhitungan slovin ini digunakan dengan tujuan agar 

mampu mengetahui proporsi yang representatif agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dengan baik. Pada penelitian ini tujuan penggunaan sampel 

adalah untuk menentukan ukuran populasi karena populasi terlalu besar untuk 

digunakan seluruhnya. Keunggulannya dengan analisa sampel ini diantaranya 

menghemat biaya, waktunya singkat sehinnga pekerjaan pun jadi semakin efisien. 

Sedangkan metode sampling yang lakukan atau teknik pengambilan yang 

digunakan yaitu convinience sampling. Teknik Convinience sampling dipilih karena 

dengan teknik ini mampu mendekati data riset pasar dari jumlah responden yang 

tersedia. Selain itu teknik ini paling umum digunakan karena sangat cepat serta 

tidak rumit dan juga lebih ekonomis. Keunggulan lainnya kelompok sampel bisa 

didapatkan dengan didekati dari populasi. 

Adapun data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Rembang, dari 11.305 seluruh jumlah penduduk Kecamatan Kragan yang 

berprofesi sebagai nelayan, daerah ini juga memiliki jumlah nelayan pemilik perahu 

terbanyak, yaitu 629 perahu. Adapun informasi selengkapnya ada dibawah ini.  

Tabel 3. 4. Jumlah Kepemilikan Perahu di Kragan 

Kecamatan di Rembang 

Perahu Motor/Motor Boat 

Motor Tempel Motor Tempel 

Outboard Motors Outboard Motors 

1 Sumber 1 - 

2 Sarang 162 239 

3 Kaliori 7 427 

4 Rembang 366 958 

5 Kragan 629 629 

6 Sluke 424 424 

7 Lasem 178 178 

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang 

Bisa diketahui melalui sumber data tersebut, diketahui bahwa jumlah 

nelayan yang memiliki kapal motor sebanyak 629. Berdasarkan penelitian Putri, 

Wibowo, and Triarso, (2019) menyatakan cara menghitung banyaknya jumlah 

responden bisa dengan menggunakan rumus slovin. Maka dengan menggunakan 
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rumus slovin dan dengan di tetapkannya margin error 5% oleh peneliti maka, 

jumlah jumlah sampel yang akan digunakan adalah: 

n = 
N

(1 + (N x e²)),
  

n   = 
629

(1 + (629 x 0,05²))
 

  = 244,509 orang 

 = 245 orang (dibulatkan ke atas) 

Atau jika dibulatkan keatas maka sebanyak 245 orang. Dengan begitu, maka jumlah 

responden yang akan diteliti sebanyak jumlah sampel yang ada yaitu 245 orang. 

 

3.3. Sumber Data dan Jenis Data 

3.3.1. Sumber Data  

Kemendikbud,(2020) menyatakan sumber data dalam sebuah penelitian 

adalah subyek dari mana data yang dibutuhkan untuk penelitian diperoleh. 

Kemendikbud,(2020) juga menyatakan semakin tepat memilih data untuk penelitian 

maka kekayaan akan data yang diperoleh juga meningkat. Oleh karena itu, jenis 

data dapat didefinisikan sebagai kriteria data yang menggambarkan sifat atau 

karakteristik data. Adapun sumber data yang ada dalam hasil analisa ini adalah data 

primer dan data sekunder.  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara dengan 

menggunakan kuisioner (Yuniarti dan Sukarniati, 2021). Dalam penelitian ini, 

responden juga merupakan sumber data utama yang sangat penting bagi penelitian 

ini. Berdasarkan jumlah perhitungan sampel maka ditentukan sebanyak 245 

responden dalam kuesioner pada penelitian ini. Data primer didapatkan dari 

jawaban responden terhadap kuisioner yang diberikan baik secara online, maupun 

secara offline.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder dapat diartikan sebagai data yang didapatkan secara tidak 

lansgun. Sumbernya bisa diperoleh dari berbagai instansi yang berhubungan 
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(Juliani, Kusai, and Warningsih, 2021). Data sekunder dari penelitian ini 

didapatkan dari studi literatur jurnal, makalah, artikel, selain itu terdapat beberapa 

data yang diperoleh dari dari instalasi pemerintah seperti Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Rembang, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Rembang 

 

3.3.2. Jenis Data 

Berdasarkan karakteristik waktu penelitian, maka dipilih cross section data 

sebagai jenis pada data kuesioner ini. Cross section data didefinisikan sebagai data 

yang diperoleh dalam satu waktu tertentu. Jenis data ini dipilih guna untuk menjaga 

keefektian waktu yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah didapatkan data, lalu 

kemudian data yang diperoleh  tersebut analisa dengan menggunakan SmartPLS. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian Rahman et al.,(2022) menyatakan metode pengumpulan 

data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu data yang 

diperoleh diambil dari hasil kuesioner dalam satu waktu yang dilakukan terhadap 

nelayan yang ada di Rembang. Responden  ini adalah orang-orang yang tinggal di 

Rembang dengan mata pencaharian sebagai nelayan dan mempunyai perahu untuk 

bekerja. Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian diolah untuk 

mengetahui hubungan antara masing-masing variabel menggunakan SmartPLS.  

 

3.5. Definisi Operasional Variabel dan Indikator  

3.5.1. Operasional Variabel dan Indikator 

 Operasional variabel dan indikatir adalah elemen atau nilai yang berasal dari 

obyek yang ditetapkan untuk diteliti. Adapun tabel operasional variabel dan 

indikator pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 3. 5. Tabel Operasional Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Defnisi Indikator Sumber  

Literasi nelayan 

di daerah 

Rembang 

Literasi sumber daya 

manusia adalah 

kemampuan untuk bisa 

membaca dan 

memahami teknolologi, 

media sosial, dan 

sumber informasi lainya 

agar dapat menambah 

wawasan yang berguna 

sesuai kebutuhannya 

 

 

1. Akses 

2. Manage 

3. Menganalisa dan 

mengevaluasi 

informasi 

4. Memberikan 

pengetahuan baru 

5. Mengkomunikasi

kan orang lain 

serta 

mengaplikasikann

ya dalam kegiatan 

kerja 

 

(Sariwulan et 

al.,2020),  

(Yueh et 

al.,2020), 

(Miller.,2020), 

(Widarni et al., 

2022) 

 

 

Keselamatan 

kesehatan kerja 

nelayan di 

daerah 

Rembang 

 

Kesehatan dan kesehatan 

kerja suber daya 

manusia dapat 

disimpulkan upaya yang 

digunakan untuk bisa 

menjaga keamanan 

sumber daya manusia 

dari faktor-faktor resiko 

dan bahaya dalam 

bekerja. 

 

 

1. Kebijakan 

keselamatan dan 

kesehatan 

2. Rencana 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

3. Analisa bahaya 

4. Alat-alat 

keselamatan dan 

kesehatan 

5. Pembenahan 

Rumah tangga 

 

 

(Gurmu. 2019), 

(Wahdati et 

al.2022), 

(Sarbadhikari & 

Pradhan. 2020), 

(Elhadi et al. 

2020) 

Business 

performance 

productivity 

nelayan di 

daerah 

Rembang 

Bisnis performa 

produktifitas adalah 

hasil dari kinerja dan 

kepuasan karyawan yang 

melingkupi tersedianya 

fasilitas kesehatan, 

teknologi dan pelatihan 

yang mengakibatkan 

tejadinya peningkatan 

usaha. 

1. Increase 

Production 

2. Bisnis unit 

development 

3. Increase a sales 

amount 

4. Pendapatan 

 

(Sariwulan et 

al. 2020), 

(Wang et al. 

2018), (Krekel 

et al. 2019), 

(Galib & 

Sinaruddin 

2021), 

(Purwodono et 

al. 2018),  

Human 

Resource Skill 

Skill sumber daya 

manusia adalah seluruh 

kemampuan manusia 

yang mampu bekerja 

dalam keadaan yang 

tidak pasti yang dapat 

meningkatkan performa 

perusahaan.  

1. Technical skill 

2. Manajemen skill 

3. Entrepreneur skill 

4. Personal maturity 

skill 

(Sariwulan et  

al. 2020), 

(Hatayama et 

al. 2020), 

(Succi & 

Canovi .2020), 

(Rasid at al. 

2018), 

(Sumanto et al. 

2021) 
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3.5.2. Pengukuran Variabel ( Instrumen Penelitian) 

Variabel penelitian dalam penelitian ini menggunakan tiga macam variabel, 

yaitu variabel independen, variabel dependen, dan variabel intervening. Variabel-

variabel yang digunakan adalah: 

a. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah business performance 

productivity nelayan di daerah Rembang (Y). 

b. Variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang 

business performance productivity dari nelayan di daerah Rembang yang 

meliputi literasi sumber daya manusia (X1) dan keselamatan kesehatan kerja 

sumber daya manusia (X2). 

c. Variabel intervening adalah variabel antara yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas dan mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini yaitu human 

resource skill ( XY).  

Variabel-variabel dalam penelitian ini diperoleh dari fenomena yang terjadi 

di lapangan. Variabel-variabel tersebut diukur dengan menggunakan indikator 

variabel yang nantinya akan digunakan untuk menyusun pertanyaan, sedang 

pertanyaan nya di analisa dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang 

menggambarkan tingkat kesepakatan respondennya (Juliani, Kusai, and 

Warningsih, 2021). Skor skala likert dapat dilihat dari tabel dibawah: 

Tabel 3. 6. Skala Likert 

Jawaban Responden  Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

Lebih detailnya pada masing-masing interval dapat dihitung dengan rumus: 

Interval =  
Nilai  Maksimal −Nilai  Minimal

Jumlah  Kelas
 

     = 
5−1

5
 

     = 0,8 
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 Maka berdasarkan perhitungan diatas diketahui skor tertinggi adalah 5, skor 

terendah adalah 1, dan jumlah kelasnya adalah 5 kelas. Sehingga hasil intervalnya 

adalah 0,8. Dengan demikian nilai pada setiap indikatornya yaitu : 

Tabel 3. 7. Kelas Interval 

Nilai Interval Kategori Nilai 

4,20 – 5,00 Sangat Sesuai 5 

3,40 – 4,20 Sesuai 4 

2,60 – 3,40 Netral 3 

1,80 – 2,60 Tidak Sesuai 2 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Sesuai 1 

 

3.6. Teknik Analisa Data 

 Pada penelitian Ade Heryana,(2020) menyatakan teknik analisis data adalah 

suatu proses pengolahan data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Teknik ini memiliki tujuan untuk memudahkan 

pemahaman orang yang membaca karya tulis penulis dan juga berguna untuk 

mencari solusi dari suatu permasalahan. 

 Oleh karena itu, teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan Smart PLS. SmartPLS dipilih karena terdapat kelebihan dari Partial 

Least Square yang penting adalah dapat menangani banyak variabel independen, 

bahkan meskipun terjadi multikolinieritas diantara variabel-variabel independen. 

Hal ini menimbang adanya perbandingan Analisis regresi berganda dengan 

SmartPLS, sebenarnya analisis regresi berganda masih dapat digunakan ketika 

terdapat variabel prediktor yang banyak. Namun, jika jumlah variabel tersebut 

terlalu besar (misal lebih banyak variabel dari pada jumlah observasi), maka akan 

diperoleh model yang fit dengan data sampel, tapi akan gagal memprediksi untuk 

data baru, dan fenomena ini disebut overfitting. 

 Kemudian teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik data 

cross sectional, metode penelitian deskriptif dan analisis, dengan penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pada dasarnya pendekatan cross sectional 

adalah melakukan survei, observasi, dan pengumpulan data langsung dalam satu 

waktu. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari banyak sampel 

https://www.statistikian.com/2017/06/berbagai-jenis-regresi-berganda.html
https://www.statistikian.com/2017/06/berbagai-jenis-regresi-berganda.html
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individu yang berbeda pada satu titik waktu, mengamati variabel tanpa dapat 

mempengaruhinya lagi. Adapun uji analisis yang digunakan banyak macamnya.  

 

3.6.1. Pengelompokkan Karaketristik Responden  

Dalam analisa data digunakan untuk mengelompokkan responden 

berdasarkan pada karakteristik responden, pada penelitian ini responden 

dikelompokkan berdasarkan usia dan pendidikan terakhir responden.  

 

3.6.2. Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel digunkaan untuk mengetahui gambaran atas pertanyaan 

yang diajukan kepada responden. Pada deksipsi variabel ini teknik yang digunakan 

adalah skoring, dan dengan menggunakan perhitungan five point scale dan dihitung 

dengan rumus indeks persepsi (Gumilar, 2018). Tanggapan five scoring dimulai 

dari angka 1 sampai angka 5. Tanggapan responden ini terkait masing masing 

variabel, diantaranya variabel literasi SDM, skill SDM, kesehatan dan keselamatan 

kerja SDM, serta business performance productifity.  

 

3.6.3. Analisis Outer Model (Measurement Model) 

Analisa outer model ini dilakukan untuk menentukan spesifikasi hubungan 

antara konstruk variabel laten denan indikatornya. Analisa outer model disini 

dilakukan beberapa uji seperti: 

a. Uji Validitas Konvergen  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas setiap hubungan anatar indikator 

dengan konstruk atau variabel lainnya(Periantalo, 2018).  

b. Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Uji average variance extracted (AVE) adalah uji yang dilakukan untuk 

pengujian pengukuran konstruk instrumen instrumen variabel dalam model secara 

akurat. 
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c. Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan adalah uji yang dilakukan untuk menunjukkan 

korelasi antar konstruk dengan indikator masing-masing lebih tinggi dibandingkan 

korelasi indikator pada konstruk lainnya. Hal ini artinya indikator pada blok mereka 

lebih baik dari pada indikator pada blok lain.  

d. Uji Composite Reliability 

Uji composite reliability adalah uji yang digunakan untuk menguji nilai 

sesungguhnya dalam mengukur reliabilitas dalam sebuh konstruk. Kemudian dalam 

uji composite reliability ini rule of thumb nilai alpha atau composite reliability nya 

harus lebih dari 0,7(Singh, Kumar, and Singh ,2018).  

 

3.6.4. Analisis Inner Model ( Structural Model) 

Analisa ini menggabungkan nilai deksripitif analitis statistik dan SEM-PLS 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS v.3. Metode ini dapat menunjukkan 

sejauhmana model yang dibangun layak untuk dijadikan tujuan analitis suatu 

penelitian. Secara singkatnya, hasil analisis SEM-PLS ini berupa teknik yang 

memungkinkan dilakukan pengujian sebuah rangkaian hubungan antar variabel.  

a. Uji R-Square 

R-square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel 

independen (eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen).  

b. Uji signifikansi (Pengujian Hipotesis) 

Uji signifikansi (pengujian hipotesis) adalah metode pengambilan keputusan 

yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun 

dari observasi (tidak terkontrol). Uji signifikansi ini menguji dari hipotesis pertama, 

sampai hipotesis ke empat sehingga bisa diketahui apakah hipotesis tersebut 

signifikan atau tidak pada masing-masing hipotesis 

c. Uji Effec Size (F-Square) 

Uji effec size (f-square) adalah uji yang bertujuan untuk mengukur efek 

masing-masing path model (S. Rahman et al. 2022). 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
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3.6.5. Uji Path Coefficient 

Uji path coefficient adalah uji untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari 

variabel satu terhadap variabel lainnya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi 

nya(A. K. Putri and Wulandari 2020). 

 

3.6.6. Uji SRMR 

Uji SRMR adalah parameter goodness of fit model dalam analisis pengujian 

SEM PLS (Shafiq, Lasrado, and Hafeez, 2019). Nilai SRMR > 0,10 menunjukkan 

model bad fit, yaitu model tidak layak untuk menguji hubungan antar variabel 

karena tidak dapat menggambarkan kondisi populasi sebenarnya, selanjutnya model 

dinyatakan fit jika SRMR model antara 0,08 – 0,10 dan model dinyatakan perfect 

fit jika SRMR model < 0,08. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Data 

Deskriptif data merupakan gambaran data yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 

kuisioner kepada responden penelitian yaitu nelayan yang memiliki kapal yang 

berada di Rembang. Nelayan yang memiliki kapal yang ada di Rembang ini secara 

keseluruhan berjenis kelamin laki-laki, yang terdiri dari bermacam-macam usia dan 

bermacam-macam tingkat pendidikan terakhir. Kuesioner ini telah disebar kepada 

245 responden sebagai mana yang telah ditentukan dan layak untuk dianalisis. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan program SmartPLS 3. Data 

dalam penelitian ini diambil dalam satu waktu. Kuesioner dibagikan secara online 

dan offline. Data yang didapat secara online didapat dari excel yang telah diolah 

dari kuisioner dengan google form. Sedangkan penyebaran kuisioner secara offline 

dikumpulkan dari hasil jawaban langsung hardfile pada kuisioner.  

 

4.2. Karakteristik Responden  

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung yaitu dengan mendatangi 

responden secara langsung, dan dengan menggunakan media tidak langsung yaitu 

dengan menggunakan media google form yang bisa diakses secara online. 

Penggunaan dua cara ini dilandasi dengan kesenjangan usia responden yang 

sebagian telah lanjut usia yang kurang familiar dengan metode google form, selain 

itu melihat dari latar belakang pendidikan terakhir responden yang beragam maka 

metode penyebaran kuesioner langsung dan tidak langsung dirasa lebih efisien. 

Dengan begitu hasil jawaban kuesioner dari 245 responden untuk menentukan 

dapat dianalisa dengan benar. Karaketristik responden dalam penelitian terdiri dari 

nelayan yang memiliki kapal yang berada di Rembang yang keseluruhan berjenis 

kelamin laki-laki dengan beberapa tingkat pendidikan terakhir dan usia yang 

berbeda.  
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4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 245 responden, dilakukan 

pengelompokkan berdasarkan usia yang dihitung dengan rumus distribusi frekuensi 

dan kelas interval yaitu: 

N = 245 

X Max = 83 

X Min = 19 

Range = 83-19 = 64 

Jumlah Kelas = 1+(3,3 x log 245) = 8,88 = 9 (dibulatkan) 

Panjang Kelas = 8 

Kemudian ditampilkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 19- 26 14 5,7% 

2 27-34 38 15,5% 

3 35-42 53 21,5% 

4 43-50 39 15,9% 

5 51-58 44 18,1% 

6 59-66 33 13,5% 

7 67-74 18 7,3% 

8 75-82 5 2,1% 

9 83-90 1 0,4% 

Jumlah 245 100% 

Sumber : Data Primer yang Diolah 2023 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa presentase tertinggi usia responden 

dengan kriteria berprofesi sebagai nelayan memiliki kapal yang ada di Rembang, 

yaitu  35-42 tahun (21,5%), lalu disusul dengan usia 51-58 tahun (18,1%). 

Kemudian berdasarkan ketentuan Permenkes Nomor 25  dijelaskan bahwa usia 

dewasa dimulai dari 19-44 tahun, usia pra lansia dimulai dari 45-59 tahun, dan usia 

lansia dimulai dari 60 tahun keatas. Sehingga berdasarkan Tabel 4.1 dapat 

dijelaskan bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh presentase responden usia 

dewasa, kemudian disusul dengan presentase responden dengan usia pra lansia.  
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4.2.2. Karaketistik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 245 responden, dilakukan 

pengelompokkan berdasarkan pendidikan  yang ditampilkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan  Frekuensi Presentase 

Tidak/Belum Sekolah 17 7% 

Belum Tamat SD/Sederajat 56 23% 

Tamat SD/Sederajat 146 60% 

SLTP/Sederajat 22 9% 

SLTA/Sederajat 4 2% 

Jumlah 245 100% 

Sumber : Data Primer yang Diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini 

presentase responden dengan pendidikan tidak/belum sekolah yaitu 7% dengan 

frekuensi 17. Sedangan presentase responden dengan pendidikan belum tamat 

SD/sederajat yaitu 23% dengan frekuensi 56. Lalu presentase responden dengan 

pendidikan tamat SD/sederajat yaitu 60% dengan frekuensi 146. Lalu presentase 

responden dengan pendidikan SLTP/sederajat yaitu 9% dengan frekuensi 22. 

Kemudian presentase responden dengan pendidikan SLTA/sederajat yaitu 2% 

dengan frekuensi 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 245 responden, 

sebagian  besar berpendidikan tamat SD/sederajat 146 (60%). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden yang melakukan literasi, memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan kerja yang beorientasi terhadap perkembangan performa produktifitas di 

Rembang didominasi oleh nelayan dengan pendidikan tamat SD/sederajat.  

 

4.3. Deskripsi Variabel 

Deskrispi variabel digunakan sebagai alat untuk meninjau dan mengetahui 

gambaran jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada responden. Perhitungan 

indeks five-point scale ini dihitung dengan mengunakan rumus (Gumilar 2018) : 

Indeks Persepsi =  
[(%F1×1) + (%F2× 2) + (%F3×3) + (%F4× 4) + (%F5×5)]

5
 

Keterangan :  

F1 = Frekuensi responden yang menjawab sangat tidak setuju (Skor1)  
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F2 = Frekuensi responden yang menjawab tidak setuju (Skor 2)  

F3 = Frekuensi responden yang menjawab netral (Skor 3)  

F4 = Frekuensi responden yang menjawab setuju (Skor 4)  

F5 = Frekuensi responden yang menjawab sangat setuju (Skor 5)  

 Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban responden terhadap masing-

masing variabel, maka akan dihitung berdasarkan nilai skor rata-rata (indeks) yang 

dikategorikan ke dalam rentang skor kemudian berdasarkan perhitungan ditemukan 

lima kategori, yaitu:  

Tertinggi = 
(%F5×5) 

5
 = 

(100×5)

5
 = 100  

Terendah = 
(%F1×1) 

5
 = 

(100x1)

5
 = 20 

Rentang = 100-20 = 80 

Panjang kelas interval = 
80

3
 = 26,7 

Maka angka indeks yang dihasilkan dari perhitungan di atas akan dimulai dari 

angka 20 sampai 100 dengan angka rentang sebesar 26,7. Yang kemudian 

digunakan sebagai interpretasi nilai persepsi sebaai berikut 

Tinggi = 73,4 – 100 

Sedang = 46,7 – 73,3 

Rendah = 20 – 46,6 

 

4.3.1. Variabel Litersi Sumber Daya Manusia 

Tabel 4. 3.Tanggapan Responden terhadap Variabel Literasi Sumber Daya Manusia 

Item  
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS(5) Rata-

Rata F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) 

Akses 7 2,9 11 4,5 24 9,8 82 33,5 121 49,4 84,4 

Manage 7 2,9 9 3,7 33 13,5 83 33,9 113 46,1 83,3 

Analisa Informasi 6 2,4 11 4,5 30 12,2 84 34,3 114 46,5 83,6 

Pengetahuan 6 2,4 11 4,5 40 16,3 80 32,7 108 44,1 82,3 

Komunikasikan 6 2,4 11 4,5 33 13,5 78 31,8 117 47,8 83,6 

Rata- Rata Keseluruhan 83,4 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.3. dapat di ketahui bahwa skor rata-rata jawaban 

responden pada variabel literasi sumber daya manusia menunjukkan nilai 83,4 atau 

dalam kategori tinggi (73,4 – 100). Hal ini menunjukkan bahwa nelayan di 

Rembang telah memahami pentingnya literasi yang digunakan untuk kegiatan kerja. 

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai rata-rata yang paling tinggi 

sebesar 84,4pada indikator ―akses‖ dengan pernyataan ―Saya mampu mengakses 

berbagai media informasi sebagai alat komunikasi, pemasaran, penganalisa, dan 

terjadinya suatu fenomena‖. Hal ini membuktikan nelayan telah mampu mengakses 

media informasi yang digunakan untuk berlayar di laut. Lalu dari hasil penelitian 

ini juga ditemukan rata-rata terendah tanggapan responden pada variabel literasi 

sebesar 82,3 pada indikator ―memberikan pengetahuan baru‖ dengan pernyataan 

―Saya memperoleh pengetahuan baru setelah melakukan literasi‖. Hal ini 

membuktikan bahwa nelayan kurang bisa memahami atau menerapkan luaran 

berupa pengetahuan baru yang diterapkan dari informasi yang didapatkan.  

 

4.3.2. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sumber Daya Manusia 

Tabel 4. 4. Tanggapan Responden terhadap Variabel Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Sumber Daya Manusia 

Item  
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS(5) Rata-

Rata F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) 

Kebijakan K3 46 18,8 18 7,3 19 7,8 50 20,4 112 45,7 73,4 

Rencana K3 28 11,4 17 6,9 18 7,3 55 22,4 127 51,8 79,3 

Analisa Bahaya 9 3,7 20 8,2 14 5,7 80 32,7 122 49,8 83,3 

Alat K3 6 2,4 19 7,8 23 9,4 66 26,9 131 53,5 84,2 

Pembenahan 11 4,5 13 5,3 25 10,2 65 26,5 131 53,5 83,8 

Rata- Rata Keseluruhan 80,8 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 4.4. Dapat di ketahui bahwa skor rata-rata jawaban 

responden pada variabel kesehatan dan keselamatan kerja sumber daya manusia 

yaitu 80,8 atau dalam kategori tinggi (Tinggi = 73,4 – 100). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebenarnya nelayan di Rembang telah memahami pentingnya kesehatan dan 

keselamatan sumber daya manusia dalam bekerja. Kemudian dari tabel diatas juga 

diketahui bahwa nilai rata-rata yang tertinggi yaitu 84,2 terdapat pada indikator 
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―Alat-alat keselamatan dan kesehatan‖ dengan pernyataan ―Saya selalu membawa 

alat-alat keselamatan dan kesehatan yang akan saya gunakan dalam pekerjaan 

saya‖.  Hal ini membuktikan bahwa nelayan selalu membawa alat-alat keselamatan 

dan kesehatan ketika bekerja. Sedangkan rata-rata terendah nya yaitu 73,4 pada 

indikator ―Kebijakan keselamatan dan kesehatan‖ dengan pernyataan ―Saya mampu 

memahami kebijakan keselamatan kesehatan kerja‖. Hal ini menunjukkan bahwa 

nelayan di Rembang kurang paham tentang kebijakan K3 seperti tempat kerja yang 

semestinya higenis guna meminimalisir penyakit akibat nyamuk, lalat, atau kecoa 

yang masuk ke kapal. Peralatan yang tertutup dan terkemas rapi, sehingga 

meminimalisir terjadinya kecelakaan. Serta kebiasaan untuk menyiapkan bekal 

selama bekerja di laut. Sehingga berdasarkan hasil penelitian ini, kesadaran akan 

kebijakan K3 nelayan perlu diperhatikan. 

 

4.3.3. Variabel Skill Sumber Daya Manusia 

Tabel 4. 5. Tanggapan Responden terhadap Variabel Skill Sumber Daya 

Manusia 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS(5) Rata-

Rata F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) 

Technical Skill 7 2,9 5 2,0 24 9,8 78 31,8 131 53,5 86,2 

Management Skill 9 3,7 6 2,4 16 6,5 76 31,0 138 56,3 86,8 

Enterpreneur Skill 6 2,4 7 2,9 17 6,9 60 24,5 155 63,3 88,7 

Personal Skill 7 2,9 5 2,0 23 9,4 67 27,3 143 58,4 87,3 

Rata- Rata Keseluruhan 87,2 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Tabel 4.5. menunjukkan skor rata-rata jawaban responden pada variabel 

skill sumber daya manusia yaitu 87,2 atau dalam kategori tinggi (Tinggi = 73,4 – 

100).  Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manuisa yang berprofesi sebagai 

nelayan di Rembang telah memiliki skill yang baik. Kemudian dalam hasil 

penelitian juga menunjukkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 88,7 pada indikator 

―enterpreneur skill ‖ dengan pernyataan ―Saya mampu mengatasi berbagai macam 

resiko yang ada dalam kegiatan kerja‖.  Hal ini membuktikan nelayan di Rembang 

memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi berbagai macam resiko yang ada di 
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dalam kegiatan kerjanya. Lalu hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai rata-rata 

terendah variabel skill yaitu 86,2 pada indikator ―technical skill‖ dengan pernyataan 

―Saya mampu mengoperasikan peralatan yang digunakan untuk bekerja secara 

maksimal‖. Hal ini menunjukkan bahwa nelayan di Rembang kurang 

mengoperasikan peralatan yang digunakan untuk bekerja secara maksimal yang 

dikarenakan pendidikan masyarakat yang masih rendah. 

 

4.3.4. Variabel Bisnis Performa Produktifitas 

Tabel 4. 6. Tanggapan Responden terhadap Variabel Bisnis Performa 

Produktifitas 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS(5) Rata-

Rata F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) F F(%) 

Production 5 2,0 8 3,3 18 7,3 53 21,6 161 65,7 89,1 

Development 5 2,0 7 2,9 7 2,9 49 20,0 177 72,2 91,5 

Sales 5 2,0 7 2,9 11 4,5 65 26,5 157 64,1 89,6 

Pendapatan 4 1,6 8 3,3 19 7,8 66 26,9 148 60,4 88,2 

Rata- Rata Keseluruhan 89,6 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 4.6. dapat di ketahui bahwa skor rata-rata jawaban 

responden pada variabel bisnis performa produktifitas menunjukkan nilai 89,6 atau 

dalam kategori tinggi (Tinggi = 73,4 – 100). Hal ini menunjukkan bahwa nelayan di 

Rembang mampu memahami seperti apa performa produktifitas usaha yang 

diharapkan. Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai rata-rata yang 

tertinggi yaitu 91,5 pada indikator ―bisnis unit development‖ dengan pernyataan 

―Saya mampu meraih target dalam pekerjaan saya (misalkan dari nelayan perahu 

sampan menjadi nelayan dengan perahu motor, mampu membeli jaring penangkap 

ikan, mesin, dan lain-lain)‖. Hal ini membuktikan nelayan mampu untuk membeli 

peralatan yang digunakan untuk pengembangan usahanya. Sedangkan rata-rata 

terendah dari variabel bisnis performa produktifitas ini yaitu 88,2 pada indikator 

―pendapatan‖ dengan pernyataan ―Pendapatan yang saya dapatkan dari pekerjaan 

saya sangat baik‖. Hal ini menunjuukan bahwa nelayan yang ada di Rembang 

memiliki pendapatan yang tidak cukup baik. Artinya mereka masih mampu untuk 
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membeli peralatan misalkan jaring penangkap ikan, atau  mesin yang berguna untuk 

pengembangan usaha namun ternyata akumulasi jumlah pendapatan nelayan yang 

mereka dapatkan tidak cukup tinggi atau sekedar cukup untuk hidup sederhana. 

 

4.4. Analisis Outer Model ( Measurement Model )  

Pada penelitian ini dilakukan analisis outer model (Measurement Model) guna 

untuk menentukan spesifikasi hubungan antara kelompok variabel laten dengan 

indikatornya. Hasil dari pengukuran outer model SmartPLS sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1. Analisis Outer Model 

Dalam gambar diatas dapat diketahui sekilas keseluruhan nilai path coeficient 

pada hubungan antar variabel dalam penelitian ini seluruhnya positif. Kemudian  uji 

validitas konvergen nya juga telah valid, dan nilai R-square nya telihat lemah. 

Adapun keseluruhan penjelasan gambar analisis outer model diatas akan dijabarkan 

dalam uji-uji dibawah. 
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4.4.1. Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen mengacu pada seberapa dekat suatu tes terkait dengan tes 

lain yang mengukur konstruksi yang sama (atau serupa). Uji validitas konvergen 

bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan 

konstruk atau variabel latennya (Periantalo, 2018). Dalam uji validitas konvergen 

ini memiliki kriteria nilai loading factor sebesar > 0.70. Nilai validitas konvergen 

dalam anlisa aouter model pada penelitian ini yaitu:  

Tabel 4. 7. Uji Validitas Konvergen 

  Kesehatan Literasi Perorma Usaha Skill 

Kes-1 0,768       

Kes-2 0,804       

Kes-3 0,864       

Kes-4 0,857       

Kes-5 0,857       

Li-1   0,878     

Li-2   0,835     

Li-3   0,799     

Li-4   0,799     

Li-5   0,845     

Perf-1     0,808   

Perf-2     0,893   

Perf-3     0,875   

Perf-4     0,769   

Skill-1       0,769 

Skill-2       0,842 

Skill-3       0,819 

Skill-4       0,804 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berpedoman pada Tabel 4.7. koefisien instrumen validitas konvergen diketahui 

bahwa nilai loading factor dari masing-masing instrumen variabel bernilai > 0.70 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel terbukti tepat dalam 

menjabarkan variabel studi ang ditanyakan kepada responden. Sehingga ―Analisis 

Pengaruh Literasi Sumber Daya Manusia, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Nelayan terhadap Perkembangan Performance Productifity pada Nelayan di 

Rembang‖ untuk nilai validitas konvergennya telah memenuhi syarat pada outer 

loading. 
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4.4.2. Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Uji average variance extracted (AVE) merupakan uji terhadap ukuran jumlah 

varians yang ditangkap oleh suatu konstruk dalam kaitanya dengan jumlah varians 

akibat kesalahan pengukuran. Nilai AVE setidak-tidaknya sebesar > 0.50 (Tan and 

Olaore, 2022). Nilai ini menggambarkan bahwa suatu variabel laten mampu 

menjelaskan lebih dari setengah varian dari indikator-indikatornya dalam rata-rata. 

Tabel 4. 8. Uji Average Varience Extracted (AVE ) 

  
Cronbach's 

Alpha 
Rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted  (AVE) 

Kesehatan 0,890 0,918 0,918 0,691 

Literasi 0,888 0,894 0,918 0,692 

Perorma 

Usaha 
0,858 0,880 0,904 0,702 

Skill 0,826 0,850 0,883 0,654 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berpedoman pada Tabel 4.8. diketahui pada penelitian ini, nilai koefisien 

average variance extarcted (AVE) untuk setiap variabel >0.50 artinya di dalam 

penelitian ini variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varian dari 

indikator-indikatornya dalam rata-rata. 

 

4.4.3. Uji Validitas Diskriminan  

Validitas artinya mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali, 2016). 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari 

masing-masing model laten berbeda dengan variabel lainnya. Pengujian validitas 

dilakukan untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur melakukan fungsi 

pengukurannya (Ghozali, 2016). Dalam SmartPLS uji validitas konvergen dapat 

dilihat dalam cross loading dalam algoritma SmartPLS 

Pada pengujian validitas konvergen dalam cross loading di algoritma 

SmartPLS ditunjukkan perbandingan antara masing-masing konstruk dari setiap 

indikator. Dengan ketentuan hasilnya yang menunjukkan bahwa korelasi semua 

konstruk dengan indikator masing-masing lebih besar dibanding korelasi indikator 

konstruk lainnya. Masing-masing indikator yang memiliki nilai cross 

loading paling besar jika dibandingkan dengan nilai cross loading pada indikator-
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indikator variabel lainnya telah ditandai pada tabel dengan warna yang berbeda dari 

konstruk lainnya. Yang memiliki arti konstruk laten memprediksi indikator pada 

blok mereka lebih baik jika dibandingkakn dengan memprediksi indikator di blok 

lain. Uji Validiatas diskriminan dalam penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 

dibawah.  

Tabel 4. 9. Cross Loading 

  Kesehatan Literasi 
Perorma 

Usaha 
Skill 

Kes-1 0,768 0,221 0,207 0,106 

Kes-2 0,804 0,192 0,166 0,147 

Kes-3 0,864 0,337 0,317 0,143 

Kes-4 0,857 0,308 0,309 0,140 

Kes-5 0,857 0,248 0,244 0,149 

Li-1 0,259 0,878 0,381 0,312 

Li-2 0,270 0,835 0,368 0,304 

Li-3 0,282 0,799 0,330 0,264 

Li-4 0,170 0,799 0,328 0,213 

Li-5 0,378 0,845 0,344 0,226 

Perf-1 0,187 0,363 0,808 0,226 

Perf-2 0,327 0,364 0,893 0,271 

Perf-3 0,286 0,407 0,875 0,318 

Perf-4 0,235 0,260 0,769 0,170 

Skill-1 0,062 0,127 0,267 0,769 

Skill-2 0,195 0,365 0,260 0,842 

Skill-3 0,115 0,213 0,246 0,819 

Skill-4 0,130 0,278 0,208 0,804 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 4.9.  dapat diketahui bahwa dari uji validitas diskriminan 

pada cross loading dari program SmartPLS diperoleh hasil bahwa pada konstruk 

Kesehatan, indikator pada Kes-1 hingga Kes-5 lebih tinggi dari pada indikator 

lainnya. Lalu pada konstruk Literasi, indikator Literasi-1 hingga Literas-5 lebih 

tinggi dari pada indikator lainnya. Kemudian pada konstruk Skill, indikator Skill-1 

hingga Skill-4 lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya. Selanjutnya pada 

konstruk Performa Usaha, indikator Perf-1 hingga Perf-4 lebih tinggi dibandingkan 

indikator lainnya. Sehingga berdasarkan uji validitas, pada penenlitian ini telah 

memenuhi ketentuan yang menunjukkan bahwa korelasi semua konstruk dengan 

indikator masing-masing lebih besar dibanding korelasi indikator konstruk lainnya. 
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Yang memiliki arti konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih 

baik jika dibandingkakn dengan memprediksi indikator di blok lain. 

 

4.4.4. Uji Composite Reliability  

Uji reliabilitas dalam PLS dapat mennggunakan dua metode yaitu cronbach‘s 

alpha dan composite reliability. Cronbach‘s alpha mengukur batas bawah nilai 

reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai 

sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Dalam penelitian ini memilih 

menggunakan uji Composite reliaility, dikarenakan dinilai lebih baik dalam 

mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk dengan alasan uji yang digunakan 

yaitu untuk mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas dalam suatu konstruk. 

Composite reliability ini digunakan dalam efisiensi mengestimasi internal suatu 

konstruk. Kemudian dalam uji composite reliability ini rule of thumb nilai alpha 

atau composite reliability nya harus > 0,7 (Singh, Kumar, and Singh ,2018). 

Tabel 4. 10. Uji Composite Reliability 

  
Cronbach's 

Alpha 
Rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Kesehatan 0,890 0,918 0,918 0,691 

Literasi 0,888 0,894 0,918 0,692 

Perorma 

Usaha 
0,858 0,880 0,904 0,702 

Skill 0,826 0,850 0,883 0,654 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Menjelaskan Tabel 4.10. yang ada diatas, menunjukkan bahwa hasil dari uji 

composite reliability masing-masing variabel > 0,7 dari rule of thumb nilai alpha. 

Sehingga pengukuran nilai sesungguhnya reliabilitas dalam suatu konstruk pada 

penelitian ini telah reliabel. Hal ini dikarenakan masing masing variabel pada 

konstruk telah melebihi dari rule of thumb nilai alpha ( > 0,7) .  
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4.5. Analisis Inner Model ( Structual Model ) 

Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk memprediksi 

hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel laten atau variabel 

yang tidak dapat diukur secara langsung. Dalam penelitian ini analisis inner model 

akan di jelaskan dengan uji r-square, uji signifikansi atau uji hipotesis, dan uji effec 

size. 

 

 

Gambar 4. 2. Analisis Inner Model 

Dalam gambar analisis inner model diaras, sekilas dapat diketahui nilai t-

statistic pada masing-masing variabel dalam penelitian ini sudah >1,96 yang 

merupakan standar nilai statistik yang mengindikasikan bahwa hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini telah berpengaruh secara signifikan. Adapun 

keseluruhan penjelasan gambar analisis inner model diatas akan dijabarkan dalam 

uji-uji dibawah 
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4.5.1. Uji R-Square 

R-squared merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 1 yang 

mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen secara bersama – sama 

mempengaruhi nilai variabel dependen. Model yang memiliki nilai R-square (R2) 

sebesar 0,67 mengindikasikan bahwa model ―baik‖, nilai R-square (R2) sebesar 

0,33 mengindikasikan model ―moderat‖ dan nilai R-square (R2) sebesar 0,19 

mengindikasikan bahwa model ―lemah‖. 

 

Tabel 4. 11. R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Performa Usaha 0,240 0,230 

Skill 0,103 0,099 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.11. hasil uji R-Square pada variabel skill SDM yang 

dipengaruhi oleh variabel indepennya, didapatkan hasil 0,103 yang artinya variasi 

atau perubahan skill SDM yang dipengaruhi oleh literasi SDM yaitu sebanyak 

10.3% dan sisanya dijelaskan oleh sebab lain. Begitu pula hasil pengujian R-Square 

dari variabel bussiness performance productifity yang dipengaruhi oleh variabel 

independennya  didapatkan hasil 0,240 yang artinya variasi atau perubahan 

bussiness performance productifity yang dipengaruhi oleh variabel independennya 

yaitu sebanyak 24% dan sisanya dijelaskan oleh sebab lain. Dalam pengujian ini 

dinyatakan bahwa R-square pada variabel performa usaha SDM terindikasi lemah. 

Sehingga untuk penelitian mendatang diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi variabel bussiness 

performance productifity. Adapun contoh varibel nya yaitu human capital 

efficiency, capital efficiency, leverage,  firm size, dan liquidity  (Djeni Indrajati 

Widjaja, Jessica Kusuma, 2021). Atau variabel kepuasan keja (Paparang, Areros, 

and Tatimu, 2021), bisa juga ditambah dengan variabel seperti variabel jam kerja 

dan variabel stress kerja (Mangowal, Pio, and Mukuan 2022). 
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4.5.2. Uji Signifikansi (Pengujian Hipotesis) 

Uji signifikansi (pengujian hipotesis) adalah metode pengambilan keputusan 

yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun 

dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan  

signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan 

oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan yaitu P value < 0,05 

(Sumanto, Baharuddin, and Basem , 2021). Dan Pada pengujian hipotesis dapat 

dikatakan signifikan ketika nilai T-statistics lebih besar dari 1,96, sedangkan jika 

nilai T-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan.  

1) Uji Hipotesis 1 

Dalam hipotesis pertama ini menguji tentang ada atau tidaknya pengaruh 

antara literasi sumber daya manusia berpengaruh terhadap bussines 

performance productifity pada nelayan di Rembang. Dengan hipotesis 

pengujian sebagai berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh antara literasi sumber daya manusia tehadap  

 bussines performance productivity pada nelayan di Rembang 

H1 =Terdapat pengaruh antara literasi sumber daya manusia tehadap bussines 

 performance productivity pada nelayan di Rembang 

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

a) Jika P Value > 0,05 maka H0 diterima  

b) Jika P Value < 0,05 maka H0 ditolak 

c) T-statistics > 1,96 maka signifikan 

Tabel 4. 12. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Literasi -> 

Performa Usaha 
0,307 0,321 0,076 4,039 0,000 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel Tabel 4.12. dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0.0,5 

dan dengan t-statistik sebesar 4,039 > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Signifikan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Probabilitas
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Yang artinya terdapat pengaruh antara literasi sumber daya manusia tehadap 

bussines performance productivity pada nelayan di Rembang dan hasil 

penelitian ini signifikan.  

2) Uji Hipotesis 2 

Dalam hipotesis kedua ini menguji tentang ada atau tidaknya pengaruh 

antara keselamatan dan kesehatan kerja sumber daya manusia terhadap 

business performance produktivity pada nelayan di Rembang. Dengan 

hipotesis pengujian sebagai berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh antara keselamatan dan kesehatan kerja sumber daya 

 manusia terhadap business performance produktivity pada nelayan  di 

 Rembang  

H1 =Terdapat pengaruh antara keselamatan dan kesehatan kerja sumber daya 

 manusia terhadap business performance produktivity pada nelayan di 

 Rembang 

Dengan kriteria yang sama dengan uji hipotesis sebelumnya yaitu jika P Value 

> 0,05 maka H0 diterima, Jika P Value < 0,05 maka H0 ditolak, dan jika T-

statistics > 1,96 maka hasil uji signifikan. 

Tabel 4. 13. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kesehatan -> 

Performa Usaha 
0,298 0,300 0,043 6,978 0,000 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berdasarkan tabel Tabel 4.13. dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0.0,5 

dan dengan t-statistik sebesar 6,978 > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Yang artinya terdapat pengaruh antara keselamatan dan kesehatan kerja sumber 

daya manusia terhadap business performance produktivity pada nelayan di 

Rembang dan hasil penelitian ini signifikan.  

3) Uji Hipotesis 3 

Dalam hipotesis ketiga ini menguji tentang ada atau tidaknya pengaruh 

antara literasi sumber daya manusia terhadap skill yang dimiliki nelayan di 

Rembang. Dengan hipotesis pengujian sebagai berikut : 
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H0 = Tidak ada pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap skill 

 yang dimiliki nelayan di Rembang 

H1 = Terdapat pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap skill 

 yang dimiliki nelayan di Rembang  

Dengan kriteria yang sama dengan uji hipotesis sebelumnya yaitu jika P Value 

> 0,05 maka H0 diterima, Jika P Value < 0,05 maka H0 ditolak, dan jika T-

statistics > 1,96 maka hasil uji signifikan. 

Setelah dilakukan analisis data, didapatkan hasil pada tabel berikut: 

Tabel 4. 14. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Literasi 

-> Skill 
0,798 0,788 0,034 23,658 0,000 

      
Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel Tabel 4.14. dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0.0,5 

dan dengan t-statistik sebesar 23,658 > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Yang artinya terdapat pengaruh antara literasi sumber daya manusia terhadap 

skill yang dimiliki nelayan di Rembang, dan hasil penelitian ini signifikan. 

4) Uji Hipotesis 4 

Dalam hipotesis keempat ini menguji tentang ada atau tidaknya pengaruh 

skill yang dimiliki sumber daya manusia terhadap produktivitas performa 

nelayan di Rembang. Dengan hipotesis pengujian sebagai berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh antara skill yang dimiliki sumber daya  manusia 

  terhadap produktivitas performa nelayan di  Rembang 

H1 = Terdapat pengaruh antara skill yang dimiliki sumber daya  manusia 

  terhadap produktivitas performa nelayan di  Rembang 

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

a. Jika P Value > 0,05 maka H0 diterima  

b. Jika P Value < 0,05 maka H0 ditolak 

c. T-statistics > 1,96 maka signifikan 

Setelah dilakukan analisis data, didapatkan hasil pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 15. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Skill -> 

Performa 

Usaha 
0,397 0,381 0,086 4,596 0,000 

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

Berdasarkan tabel Tabel 4.15. dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0.0,5 

dan dengan t-statistik sebesar 4,596 > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Yang artinya terdapat pengaruh antara skill yang dimiliki sumber daya manusia 

terhadap produktivitas performa nelayan di Rembang, dan hasil penelitian ini 

signifikan. 

 

4.5.3. Uji Effec Size (F-square) 

Uji effec size (f-square) adalah uji yang bertujuan untuk mengukur efek 

masing-masing path model (S. Rahman et al. 2022). Kriteria kategori dalam dalam 

uji effec size (f-square) ini adalah nilai f square 0,02 sebagai lemah, 0,15 sebagai 

sedang, dan nilai 0,35 sebagai kuat. Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan atau 

dianggap tidak ada efek. Adapun nilai f-square dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 4. 16. F-Square 

  Kesehatan Literasi 
Performa 

Usaha 
Skill 

Kesehatan  - -  0,239   

Literasi  -  - 0,102 1,755 

Skill  - -  0,172   

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023 

 Tabel 4.16. menunjukkan bahwa pengaruh kesehatan dan keselamatan SDM 

(X) terhadap bisnis performa produktifitas (Z) adalah (0,15< 0,239 < 0,35) 

sehingga efek dari path model ini dikategorikan sedang. Lalu pengaruh literasi 

SDM (X) terhadap skill SDM (Y) adalah (1,755 > 0,35) sehinga efek dari path 

model ini dikategorikan kuat. Kemudian pengaruh literasi SDM (X) terhadap 

performa produktifitas (Z) adalah (0,02 < 0,102 < 0,15 ) artinya pengaruhnya 
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lemah. Dan pengaruh skill SDM (Y) terhadap bisnis performa usaha (Z) adalah 

(0,15< 0,172 > 0,35) sehingga efek dari path model ini dikategorikan sedang.  

 

4.6. Uji Path Coeficient 

Uji path coefficient adalah uji untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari 

variabel satu terhadap variabel lainnya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi 

nya(A. K. Putri and Wulandari 2020). Jika nilai berada pada rentang 0 sampai 

dengan 1 maka dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai berada pada rentang -

sampai dengan 0 maka dapat dinyatakan negatif. Dengan Kriteria nilai t-statistic 

adalah >1,96 sehingga dapat dikatakan signifikan. 

Tabel 4. 17. Path Coeficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kesehatan -> 

Performa Usaha 
0,298 0,300 0,043 6,978 0,000 

Literasi -> 

Performa Usaha 
0,307 0,321 0,076 4,039 0,000 

Literasi -> Skill 0,798 0,788 0,034 23,658 0,000 

Skill -> Performa 

Usaha 
0,397 0,381 0,086 4,596 0,000 

Sumber: Data primer yang Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel 4.17 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

kesehatan dan keselamatan SDM terhadap bisnis produktifitas performa adalah 

(0,298 = positif), oleh karena itu arah hubungan kesehatan dan keselamatan SDM 

(variabel eksogen) terhadap bisnis produktifitas performa (variabel endogen) adalah 

positif, serta karena t-statistic (6,978 > 1,96) maka hasil penelitian ini signifikan. 

Lalu pengaruh literasi SDM terhadap skill SDM adalah (0,798= positif), oleh 

karena itu arah hubungan literasi SDM (variabel eksogen) terhadap skill SDM 

(variabel endogen) adalah positif, serta karena t-statistic (23,658> 1,96) maka hasil 

penelitian ini signifikan. Kemudian pengaruh skill SDM tehadap bisnis performa 

usaha (0,397= positif), oleh karena itu arah hubungan skill SDM (variabel eksogen) 

terhadap bisnis performa usaha (variabel endogen) adalah positif, serta karena t-

statistic (4,596 > 1,96) maka hasil penelitian ini signifikan. Selanjutnya pengaruh 
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literasi SDM tehadap bisnis performa usaha (0,307 = positif), oleh karena itu arah 

hubungan lierasi SDM (variabel eksogen) terhadap bisnis performa usaha (variabel 

endogen) adalah positif, serta karena t-statistic (4,039 > 1,96) maka hasil penelitian 

ini signifikan 

 

4.7.  Uji SRMR 

Uji SRMR adalah parameter goodness of fit model dalam analisis pengujian 

SEM PLS (Shafiq, Lasrado, and Hafeez, 2019). Nilai SRMR > 0,10 menunjukkan 

model bad fit, yaitu model tidak layak untuk menguji hubungan antar variabel 

karena tidak dapat menggambarkan kondisi populasi sebenarnya, selanjutnya model 

dinyatakan fit jika SRMR model antara 0,08 – 0,10 dan model dinyatakan perfect 

fit jika SRMR model < 0,08. Dengan kriteria nilai d_ULS dan d_G < 95 %; Chi-

square > 0,05; NFI > 0,90 dan RMS Theta < 0,102. Namun nilai NFI dapat 

dikategorikan dengan kriteria nilai GoF adalah 0,10 (GoF small), 0,25 (GoF 

medium) dan 0,36 (GoF large) (Widayat, 2019). Maka hasil perhitungan Goodness 

Of Fit model pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 berikut iniAdapun hasil 

dari pengujian yang telah dilakukan : 

Tabel 4. 18. Uji SRMR 

  Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,063 0,064 

d_ULS 0,685 0,705 

d_G 0,230 0,230 

Chi-Square 330,878 329,644 

NFI 0,861 0,862 

rms Theta 0,150 
 

Sumber: Data primer yang Diolah 2023 

Dari tabel 4.7 diketahui bahwa nilai SRMR adalah 0,063 < 0,08 maka model 

dinyatakan sebagai perfect fit model. Nilai d_ULS (0,685 < 0,95), nilai d_G 

(0,230< 0,95), NFI (0,861< 0,9),  RMS Theta (0,151 > 0,10). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini mampu memenuhi kriteria fit model dengan 

data, dengan presentase fit model dari penelitian ini yaitu 86,1%.  
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4.8. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.8.1. Pengaruh Literasi Sumber Daya Manusia terhadap Bussines 

Performance Productifity pada Nelayan di Rembang. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara literasi sumber daya manusia terhadap bussines performance 

productifity pada nelayan di Rembang. Dengan t-statistics (8,704>1,96) dan p-

value (0,000<0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 dapat diterima, yang artinya 

semakin tinggi tingkat literasi sumber daya manusia maka bussiness performance 

productifity pada nelayan di Rembang juga akan semakin meningkat, begitu juga 

sebaliknya. Adapun R-square variabel literasi SDM terhadap business performance 

productifity nelayan (0,240= lemah) artinya hanya 24% variabel business 

performance productifity nelayan yang bisa dipengaruhi secara maksimal oleh 

variabel literasi SDM. Ini bisa terjadi dikarenakan mungkin saja masih banyak 

variabel lain diluar literasi SDM yang dapat mempengaruhi business performance 

productifity nelayan. Kemudian berdasarkan uji effect size diketahui pengaruh 

literasi SDM terhadap performa produktifitas bisnis adalah (0,02 < 0,102 < 0,15 ) 

artinya efek yang diberikan variabel literasi SDM terhadap business performance 

productifity nelayan cukup lemah, hal ini kemungkinan dipengaruhi karena R-

square nya yang rendah. Kendati demikian, dari hasil penelitian ini didapatkan 

hasil nilai AVE variabel literasi SDM (0,691>0,5) artinya dalam penelitian ini 

variabel literasi SDM mampu menjelaskan lebih dari setengah varian indikator-

indikatornya. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai composite 

reliability pada variabel literasi SDM (0,918> 0,7) sehingga konstruk ini telah 

reliabel. Lalu berdasarkan uji path coeficient yang menguji pengaruh literasi SDM 

tehadap performa produktifitas usaha  juga menunjukkan hasil (0,307 = positif), 

oleh karena itu arah hubungan lierasi SDM (variabel eksogen) terhadap bisnis 

performa usaha (variabel endogen) adalah positif, serta nilai t-statistic (4,039 > 

1,96) yang artinya hasil uji path coeficient ini signifikan. Sehingga pengaruh yang 

diberikan variabel literasi SDM terhadap variabel business performance 

productifity nelayan adalah positif dan signifikan. Lalu berdasarkan uji SRMR juga 
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mendapatkan hasil (0,063<0,08) artinya model ini sudah dikatakan perfect fit 

model.  

Literasi digital adalah kemampuan wirausaha untuk beradaptasi dengan 

perkembangan dunia teknologi untuk dapat memanfaatkan media sebagai 

komunikasi, pemasaran, menganalisis tren, dan permintaan barang dan jasa 

(Sariwulan et al. 2020). Dengan begitu idealnya apabila seluruh nelayan di 

Rembang telah mampu mengakses literasi, sebagai contoh media literasi yaitu 

handphone melalui aplikasi seperti Maveric, Info BMKG, dan Windy, lalu nelayan 

juga mampu menganalisa informasi tersebut, maka  nelayan akan bisa menentukan 

dimana letak bebatuan karang, berapa ketinggian gelombang, berapa kecepatan 

anginnya, dan bagaimana cuacanya, lalu jika nelayan mampu menangkap informasi 

tersebut maka nelayan akan bisa mengurangi ancaman jaring nelayan hilang akibat 

tersangkut batu karang yang membuat turunnya produktiftas, atau kecelakaan kerja 

akibat cuaca dilaut yang terlalu ekstrem yang dapat membuat kematian. Dengan 

begitu, tidak ada lagi tangkapan nelayan yang lepas akibat jaring nelayan yang 

robek, jaring yang hilang karena batu karang, atau kecacatan akibat kecelakaan 

kerja di laut.  Sehingga produksi nelayan akan meningkat, karena tidak ada ikan 

yang lepas dari jeratan jaring. Sebagaimana dalam penelitian Sariwulan et 

al.,(2020) menyatakan bahwa bisnis performa produktifitas adalah hasil yang 

didalamnya terdapat peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan. Dengan 

begitu, jumlah hasil produksi yang di jual akan meningkat, dan pendapatan nelayan 

juga akan naik, serta nelayan akan mampu membeli barang-barang yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan usahanya. Ini artinya indikator akses, manage, dan 

menganalisa informasi secara bersama-sama pada variabel literasi SDM 

berpengaruh terhadap increase production, increase sales, pendapatan, dan 

bussines unit development pada variabel bussines performance productifity. 

Dilain sisi, terkait dengan penjelasan atas fenomena yang terjadi yaitu 

terdapat penurunan hasil produksi tangkapan laut nelayan di Rembang, didapatkan 

hasil yang menunjukkan bahwa karakteristk tanggapan responden terhadap variabel 

literasi SDM menunjukkan tanggapan responden tertinggi pada indikator ―akses‖ 

dan tanggapan responden terendah  terdapat pada indikator ―memberikan 
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pengetahuan baru‖ yang artinya nelayan di Rembang sebenarnya telah mampu 

untuk mengakses mendia informasi, namun mereka kurang bisa memahami literasi 

tersebut atau menerapkannya dalam kegiatan kerja. Inilah yang menjadi sebab 

mengapa fenomena penurunan hasil tangkapan laut nelayan tersebut dapat terjadi. 

Ditambah lagi pada kaitanya dengan variabel bussiness performance produktifity, 

didapatkan hasil indikator dengan rata-rata terendah dari variabel bussiness 

performance produktifity yaitu pada indikator ―pendapatan‖ yang artinya akumulasi 

jumlah pendapatan nelayan yang mereka dapatkan tidak cukup tinggi atau sekedar 

cukup untuk hidup sederhana. Kemungkinan ini dikarenakan dominasi nelayan di 

Rembang berpendidikan Tamat SD/Sederajat, hal ini menunjukkan bahwa latar 

belakang pendidikan nelayan di Rembang cukup rendah. Ini mungkin dapat 

menjadi sebab mengapa kemampuan mendapatkan informasi baru dari literasi 

nelayan di Rembang kurang.  

 

4.8.2. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sumber Daya Manusia 

terhadap Bussines Performance Productifity pada Nelayan di Rembang. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan  antara kesehatan dan keselamatan kerja SDM terhadap bussines 

performabce productifity nelayan di Rembang. Ini ditunjukkan dengan t-statistik 

(6,758>1,96) dan p-value (0.000<0,05), yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga semakin tinggi tingkat kesehatan dan keselamatan kerja SDM maka 

bussiness performance productifity pada nelayan di Rembang juga akan semakin 

meningkat, begitupula sebaliknya. Kemudian R-square dari hasil penelitian ini 

(0,240) yang artinya hanya 24% variabel variabel business performance 

productifity nelayan yang bisa dipengaruhi secara maksimal oleh variabel kesehatan 

dan keselamatan kerja SDM. Kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan terdapat 

variabel lain selain kesehatan dan keselamatan kerja SDM yang dapat 

mempengaruhi bussiness performance productifity pada nelayan. Meskipun 

demikian, pada analisa f-square (effect size) didapatkan hasil ((0,15< 0,239 < 0,35) 

sehingga efek dari path model ini dikategorikan sedang. Artinya path model antara 

variabel kesehatan dan keselamatan kerja SDM dan variabel bussiness performance 
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productifity pada nelayan ini mempunyai efek path model yang sudah bagus. Lalu 

nilai AVE variabel kesehatan dan keselamatan kerja SDM yaitu (0,691>0,50) yang 

artinya variabel kesehatan dan keselamatan kerja SDM telah mampu menjelaskan 

lebih dari setengah varian indikator-indikator nya. Selain itu, penelitian ini telah 

teruji reliabel, hal ini terlihat dari nilai composite reliabilitynya (0,918>0,7). 

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan pengaruh variabel kesehatan dan 

keselamatan kerja SDM terhadap bussiness performance productifity adalah positif 

dan signifikan. Ini terlihat dari nilai path coeficient (0,298=positif) dan t-statistics 

(6,978>1,96). Kemudian dari hasil uji SRMR, didapatkan hasil (0,063 < 0,08) atau 

model ini dikatakan perfect fit model.  

Jika mengunjungi langsung desa-desa nelayan yang ada di Rembang, maka 

akan mudah terlihat bahwa nelayan kurang peduli terhadap kebijakan kesehatan dan 

keselamatan kerjanya. Sejalan dengan penelitian Galib & Sinaruddin.,(2021) 

nyatakan performa produktifitas usaha adalah akibat dari kesehatan dan 

keselamatan kerja karyawan. Maka dari penelitian ini juga ideal nya, apabila 

nelayan mampu memahami kebijakan K3 pada Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1970, seperti selalu menjaga lingkungan kerja agar tetap bersih, 

menjaga keadaan mesin agar tetap terawat dan rapi, wajib membawa alat-alat 

perlindungan diri, dan lain lain maka kesehatan dan keselamatan SDM akan terjada, 

sehingga SDM dapat bekerja secara maksimal dan memperoleh tangkapan laut 

yang tinggi. Selain itu, dengan memperhatikan kebijakan K3, maka hal ini juga 

termasuk dalam upaya rencana kesehatan dan keselamatan SDM, dengan membawa 

alat-alat K3 maka nelayan akan lebih siap jika tiba-tiba terjadi bahaya. 

Akibatnya,kecelakaan fatal yang mengakibatkan terganggu nya usaha seperti 

amputasi dikarenakan bagian tubuh terpotong mesin kapal, tetanus, patah ulang 

akibat tergelincir dari kapal, dan lain-lain dapat dikurangi, sehingga nelayan dapat 

bekerja dengan seluruh bagian tubuh yang berfungsi dengan baik yang 

mengakibatkan tangkapan yang diperoleh pada saat bekerja juga maksimal, sesuai 

dengan kemampuan nelayan. Sesuai dengan penelitian Gurmu,(2019) yang 

menyatakan keselamatan dan kesehatan kerja sumber daya manusia adalah salah 

satu praktik yang berpotensi meningkatkan produktivitas dalam proyek bangunan. 
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Dengan begitu hal ini juga mampu meningkatkan tangkapan lautnya, penjualanya 

juga bertambah, dan pendapatanya juga meningkat. Ini artinya indikator pada 

variabel kesehatan dan keselamatan sumber daya manusia, yang berupa: kebijakan 

kesehatan dan keselamatan, rencana kesehatan dan keseamatan kerja, analisa 

bahaya, dan alat-alat kesehatan dan keselamatan secara bersama-sama mampu 

mempengaruhi indikator increase production, increase sales amount, dan 

pendapatan pada variabel business preformance priductifity.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan keterkaitannya dengan 

fenomena yang ada, yaitu terjadi penuruan produksi tangkapan laut nelayan yang 

ada di Rembang. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan usia nelayan di Rembang 

yang didominasi oleh masyarakat dewasa  dan menuju lansia (pra-lansia) sehingga 

kemampuan fisik nya juga lemah. Selain itu terkait dengan variabel kesehatan dan 

keselamatan kerja SDM, hasil penelitian ini menunjukkan  rata-rata tanggapan 

responden yang menunjukkan bahwa sebenarnya nelayan di Rembang telah 

memahami pentingnya kesehatan dan keselamatan sumber daya manusia dalam 

bekerja. Dan indikator tertinggi nya terdapat pada pada indikator ―Alat-alat 

keselamatan dan kesehatan‖ namun tanggapan responden terendah nya terdapat 

pada indikator ―Kebijakan keselamatan dan kesehatan‖. Ini artinya nelayan 

sebenarnya sudah berupaya untuk selalu membawa keperluan kerja, namun mereka 

tidak paham tentang kabijakan K3 pada nelayan seperti penyediaan tempat kerja 

yang higenis guna meminimalisir penyakit akibat nyamuk, lalat, atau kecoa yang 

masuk ke kapal. Peralatan yang tertutup dan terkemas rapi, sehingga meminimalisir 

terjadinya kecelakaan.  

 

4.8.3. Pengaruh Literasi Sumber Daya Manusia terhadap Skill Sumber Daya 

Manusia pada Nelayan di Rembang. 

Dari pengolahan data penelitian ini didapatkan hasil bahwa masing-masing 

indikator dalam variabel literasi SDM telah memenuhi kriteria loading factor 

(>0,70), begitu pula dengan nilai masing-masing indikator dalam variabel skill 

SDM telah memenuhi kriteria loading factor (>0,70). Ini artinya setiap hubungan 

antara indikator dan variabel latennya sudah valid. Hal ini didukung dengan nilai 
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AVE literasi SDM (0,691 > 0,50) dan nilai AVE skill SDM (0,654 > 0,50) yang 

artinya variabel latennya juga sudah bisa menjalaskan lebih dari setengah indikator-

indikatornya. Sehingga korelasi antara variabel dengan masing-masing indikator 

sangat baik, hal ini dapat dilihat dari cross loading pada analisa diskriminan yang 

menunjukkan masing-masing indikator dan variabel bernilai (>0,70). Namun pada 

R-square didapatkan nilai (0,103 = lemah), hal ini bisa terjadi kemungkinan karena 

masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi skill SDM selain literasi SDM, 

seperti kebiasaan berfikir, cara dalam bertindak, dan mengambil sikap, yang itu 

semua tidak disebutkan dalam variabel penelitian ini. Kendati demikian, nilai F-

square pada penelitian ini (1,755 > 0,35) sehingga efek yang diberikan dari path 

model ini dapat dikategorikan kuat. Kemudian, nilai SRMR nya juga kuat sehingga 

model ini sudah dikatakan sebagai perfect fit model. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara literasi SDM 

terhadap skill SDM pada nelayan di Rembang. ini terbukti dari nilai t-statistics 

(23,658>1,96) dan p-value (0,000<0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya semakin tinggi literasi SDM maka skill SDM juga akan tinggi, begitu pula 

sebaliknya. Pengaruh hubungan ini juga terjadi secara positif, ini dibuktikan dari 

nilai path coefficient (0,798 = positif).  

Dalam penelitian Miller., (2020) literasi sumber daya manusia adalah 

kemampuan untuk bisa mengenali huruf, atau kemampuan untuk membaca, dan 

menulis. Maka apabila nelayan di Rembang mampu mengakses, menganalisa dan 

mengerti literasi dengan baik, hasilnya dari literasi tersebut nelayana di Rembang 

akan mampu mendapatkan infromasi, misalnya bagaimana cara merubah jaring 

penangkap ikan menjadi lebih efektif, contoh dengan ditambahi jumlah 

pemberatnya. Atau bagaimana cara merubah jaring penangkap cumi dari area laut 

dekat pantai menjadi jaring penangkap cumi pada area laut lepas. Bisa juga 

informasi tentang dimana arah mata angin sekarang dan seberapa tinggi gelombang 

laut sekarang, maka hal tersebut akan mampu meningkatkan kemampuan teknik 

dan manajemen nelayan, yang berupa pengoperasian alat dan mesin menjadi lebih 

optimal, dan kemampuan untuk bisa bekerja menjadi lebih maksimal. Ini 

membuktikan bahwa indikator akses, memberikan pengetahuan baru, dan 
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menganalisa informasi pada variabel literasi SDM berpengaruh terhadap indikator 

technical skill dan management skill pada variabel bussines performance 

productifity.  Sejalan dengan penelitian Hatayama et al.,(2020) yang menyatakan 

skill sumber daya manusia adalah kemampuan manusia untuk bisa bekerja secara 

fleksibel dalam kondisi yang tidak pasti. Dengan begitu, apabila nelayan selalu 

update informasi yang bermanfaat dan sering mengkomunikasikannya dengan 

orang lain maka akan bisa membangun koordinasi yang baik dengan orang lain, 

sehingga mampu mengatasi berbagai macam resiko dalam pekerjaannya. Misalnya 

apabila terdapat krisis air bocor masuk ke dalam kapal, maka awak kapal lain dapat 

dengan sigap mengatasi bersama-sama krisis tersebut. Ini membuktikan bahwa 

indikator manage, dan mengkomunikasikan kepada orang lain dalam variabel 

literasi SDM berpengaruh terhadap enterprenur skill dan personal maturity skill.  

Pada penelitian ini penjelasan terkait adanya fenomena yang terjadi, yaitu 

munculnya penurunan angka produksi tangkapan laut nelayan yang ada di 

Rembang adalah pertama, dikarenakan tingkat pendidikan nelayan yang rendah. 

Mayoritas nelayan yang ada di Rembang didominasi oleh masyarakat 

berpendidikan Tamat SD/Sederajat, sehingga mayoritas masyarakatnya kurang 

terpelajar. Ini dibuktikan dari hasil tanggapan responden terendah pada indikator 

―memberikan pengetahuan baru‖, ini artinya nelayan di Rembang kurang 

mendapatkan pengetahuan baru dikarenakan kurang bisa memahami literasi. Ini 

bisa terjadi akibat pendidikan nelayan rendah, akibatnya literasi yang dapat di 

tangkap oleh nelayan juga kurang maksimal, sehingga skill SDM nelayan pun 

kurang maksimal. Sedangkan pada  variabel skill SDM, didapatkan hasil tanggapan 

responden terendahnya yaitu terdapat pada indikator ―technical skill‖ dengan 

pernyataan ―Saya mampu mengoperasikan peralatan yang digunakan untuk bekerja 

secara maksimal‖. Hal ini menujukkan bahwa nelayan selalu memiliki cara untuk 

bisa mengatasi berbagai macam resiko yang ada meskipun mereka kurang bisa 

mengoperasikan peralatan secara maksimal, hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

semakin meningkatnya teknologi, dan minimnya ilmu pengetahuan, sehingga 

fenomena yang sudah disebutkan di atas dapat terjadi.  
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4.8.4. Pengaruh Skill Sumber Daya Manusia terhadap Bussines Peformance 

Productifity pada Nelayan di Rembang. 

Pada hasil penelitian ini, terbukti bahwa hubungan antara masing-masing 

inikator dan variabel latennya valid, ini terlihat dari nilai loading factor masing-

masing indikator dan variabel latennya sebesar (>0.70).  Hal ini didukung dengan 

nilai cross loading pada analisa diskriminan yang menunjukkan masing-masing 

indikator dan variabel bernilai (>0,70) yang artinya masing-masing variabel 

dengan masing-masing indikator memiliki korelasi yang baik. Dalam penelitian 

ini juga menunjukkan nilai AVE business performance productifity (0,702>0.50) 

dan nilai AVE Skill SDM (0,654 > 0,50) yang artinya masing masing variabel 

laten dapat menjelaskan lebih dari setengah indikator-indikatornya. Adapun R-

square dari hasil penelitian ini (0,240) yang artinya hanya 24% variabel variabel 

business performance productifity nelayan yang bisa dipengaruhi secara maksimal 

oleh variabel skill SDM. Kemungkinan nilai R-square yang rendah ini terjadi 

karena ada banyak faktor lain yang mempengaruhi variabel business performance 

productifity nelayan selain skill SDM, seperti faktor cuaca, adanya bencana, dan 

lain-lain. Meskipun demikian, nilai SRMR pada penlitian ini tergolong kuat 

sehingga model ini sudah dikatakan sebagai perfect fit model. Selain itu, nilai F-

square skill SDM terhadap business performance productifity adalah (0,15< 0,172 

> 0,35), yang artinya ukuran efek dari path model ini sudah dikategorikan sedang. 

Lalu penelitian ini menunjukkan nilai t-statistics (4,596>1,96) dan p-value 

(0,000<0,05) serta nilai path coefficient (0,397 = positif) sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya semakin tinggi skill SDM maka business performance 

productifity juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.  

Dengan demikian pada nelayan di Rembang seperti contoh kemampuan 

mengoperasikan mesin, baling-baling dan kemodi kapal yang baik membuat kapal 

dapat berlayar dengan baik pula dengan demikian kapal bisa digerakkan dengan 

baik untuk bisa bekerja secara maksimal. Dan pemilihan jaring yang tepat, 

misalnya pada nelayan di Rembang, jaring siang malam digunakan untuk 

menangkap ikan tenggiri dan tongkol,  jenis jaring pethek untuk menangkap cumi-

cumi dan udang, dan masih banyak lagi. Ditambah dengan penempatan jaring ke 
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tempat yang sesuai sehingga jaring ikan tidak tersangkut batu karang, teknik 

pemilihan, teknik penarikan dan penggulungan jaring yang sesuai membuat 

tangkapan laut seperti ikan, cumi-cumi, udang, dan lain-lain dapat terjerat dengan 

baik. Sebagaimana penelitian Sariwulan et al., (2020) yang menyatakan skill 

sumber daya manusia adalah kemampuan untuk bisa memahami teknik, 

manajemen, kedewasaan, dan kewirausahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis 

nya. Dengan demikian pekerjaan dapat terlaksana sebagaimana mestinya dan 

dapat mengurangi bermacam-macam resiko yang dapat mengganggu kegiatan 

kerja. Hasilnya, nelayan memperoleh tangkapan laut yang maksimal, yang 

membuat penjualan nelayan juga akan membaik, sehingga pendapatan nelayan 

akan meningkat pula. Ini artinya indikator dalam variabel skill SDM seperti: 

technical skill, manajement skill, dan enterpreneur skill secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap indikator incrase production, increase sales amount, dan 

pendapatan pada variabel bussines performance productifity. Kemudian, dalam 

penelitian Udofia et al.,(2021) menyatakan produktivitas merupakan perpaduan 

antara efisiensi dan efektivitas kinerja. Maka dengan kemampuan koordinasi antar 

pekerja yang baik dalam kapal tersebut, hasilnya pekerjaan berat menjadi lebih 

ringan dan menjadi cepat selesai sehingga produksinya akan membaik dan 

akhirnya target dalam pengembangan usaha nelayan trpenuhi seperti dari yang 

awalnya hanya punya jaring penangkap ikan kecil menjadi jaring penangkap ikan 

besar, mesin kapal awalnya satu menjadi dua. Ini Ini artinya indikator dalam 

variabel skill SDM seperti: personal maturity skill berpengaruh terhadap indikator 

incrase production dan bussines unit development pada variabel bussines 

performance productifity. 

Terkait dengan adanya fenomena yang terjadi di Rembang, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hal ini bisa terjadi dikarenakan, yang pertama skill SDM 

nya yang lemah. Skill SDM yang lemah ini dapat dipengaruhi karena kurangnya 

literasi, ini dapat dinilai dari tingkat pendidikan nelayan yang cukup rendah yaitu 

mayoritas berpendidikan tamat SD/sederajat. Selain itu dari hasil penelitian ini 

juga didapatkan analisa berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel skill 

SDM terendahnya yaitu terdapat pada indikator ―technical skill‖ ini artinya 
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nelayan kurang mampu dalam mengoperasikan perlatan secara maksimal. Lalu 

jika analisa dari tanggapan responden terhadap variabel business performance 

productifity, diketahui bahwa nilai rata-rata terendah dari hasil penelitian ini 

terdapat pada indikator ―pendapatan‖, yang artinya nelayan masih mampu untuk 

membeli peralatan untuk pengembangan usaha namun ternyata akumulasi jumlah 

pendapatan nelayan yang mereka dapatkan tidak cukup tinggi atau sekedar cukup 

untuk hidup sederhana. Hasil analisis ini membuktikan bahwa fenomena yang 

terjadi di Rembang benar adanya. Nelayan merasa bahwa pendapatnya tidak 

begitu baik dikarenkan adanya fenomena penurunan angka produksi tangkapan 

laut di Rembang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 5.1.  Kesimpulan 

Berpedoman dari hasil analisis dan pembahasan penelitiaan, dapat 

disimpulkan antara lain : pertama, terdapat pengaruh positif signifikan antara lierasi 

sumber daya manusia terhadap bussines performance productifity pada nelayan di 

Rembang. Artinya masing-masing indikator yaitu akses, manage, menganalisa dan 

mengevaluasi informasi, memberikan pengetahuan baru dan mengkomunikasikan 

kepada orang orang lain telah mampu berpengaruh terhadap indikator increase 

production, pendapatan, increase sales, dan business unit development. Kesimpulan 

yang kedua yaitu, terdapat pengaruh positif signifikan antara kesehatan dan 

keselamatan kerja sumber daya manusia terhadap bussines performance 

productifity pada nelayan yang ada di Rembang. Ini artinya indikator kebijakan K3, 

rencana K3, analisa bahaya, alat-alat K3, dan pembenahan rumah tangga 

berpengaruh terhadap indikator increase production, pendapatan, increase sales, 

dan business unit development. Kesimpulan yang ketiga yaitu, terdapat pengaruh 

positif signifikan anata literasi sumber daya manusia terhadap skill nelayan di 

Rembang. Ini artinya indikator akses, manage, memberikan pengetahuan baru, 

mengkomunikasikan kepada orang lain, dan menganalisa informasi memiliki 

pengaruh terhadap indikator technical skill, dan management skill, 

enterpreneurship skill, dan personal maturity skill. Kesimpulan yang ke empat 

yaitu, terdapat pengaruh positif signifikan antara skill sumber daya manusia 

terhadap bussines performance productifity pada nelayan di Rembang. Ini artinya 

indikator technical skill, management skill, personal maturity skill, dan 

enterpreneur skill telah mampu mempengaruhi increase production dan increase 

sales amount, dan business unit development.  
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5.2.  Saran  

Atas dasar temuan ini, implikasi temuan studi berikut dapat dikembangkan: 

a. Pengumpulan hasil kuisioner dari nelayan yang sebagian masih manual 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk menginput datanya, sehingga 

membutuhkan kesabaran ketika proses penginputan data. 

b. Dikarenakan mayoritas nelayan memiliki pendidikan Tamat SD/Sederajat, 

maka perlu adanya penyuluhan yang lebih efektif dari pemerintah atau 

peragkat desa mengenai pentingnya literasi yang mengembangkan skill 

sehingga kemampuan  nelayan untuk mendapatkan pendapatan meningkat, 

dengan tetap terjaganya kesehatan dan keselamatan kerja sumber daya 

manusia, serta peneyediaan keperluan alat dan bahan untuk realisasinya.  

c. Pemerintah dan masyarakat harus lebih memperhatian mengenai kebersihan 

pantai, dikarenakan terdapat banyak sampah di pantai baik organik maupun 

anorganik, beberapa pecahan beling, dan besi tajam berkarat. 

 

5.3.  Keterbatasan penelitian  

 Pada penelitian ini hanya terfolus pada daerah Rembang saja, kemudian 

penelitian juga hanya terbatas sampai bussines performance productifity saja, dan 

variabel serta indikator lain dalam penelittian ini masih bisa untuk ditambah lagi 

guna untuk keakuratan kondisi yang sebenarnya ada di lapangan. Adapun variabel 

lain yang dapat mempengaruhi bussines performance productifity yang tidak 

disebutkan pada penelitian ini adalah: 1) human capital efficiency, 2) capital 

efficiency, 3) leverage, 4) firm size, dan 5) liquidity (Djeni Indrajati Widjaja, Jessica 

Kusuma, 2021), atau  variabel kepuasan keja (Paparang, Areros, and Tatimu, 2021),  

ada juga variabel jam  kerja dan variabel stress kerja (Mangowal, Pio, and Mukuan 

2022) yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.  
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5.4. Agenda penelitian mendatang 

Adapun bebarapa saran untuk agenda penelitian mendatang adalah : 

a. Penelitian mendatang dapat melanjutkan penelitian ini sehingga variabel tidak 

hanya berhenti ke bussiness performance productifity tapi juga sampai kepada 

kesejahteraan nelayan 

b. Penelitian mendatang juga mampu memperluas penelitiannya ke banyak 

provinsi/kota dan nasional sehingga lingkup penelitian ini dapat lebih luas dan 

lebih kompleks. 

c. Penelitian mendatang juga dapat menambahkan variabel-variabel lainnya yang 

dapat berpengaruh terhadap bussines performance productifity yang tidak 

disebutkan dalam penelitian ini seperti: human capital efficiency, capital 

efficiency, leverage,  firm size, dan liquidity  (Djeni Indrajati Widjaja, Jessica 

Kusuma, 2021). Atau variabel kepuasan keja (Paparang, Areros, and Tatimu, 

2021), bisa juga ditambah dengan variabel seperti variabel jam kerja dan 

variabel stress kerja (Mangowal, Pio, and Mukuan 2022). 
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